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Pengantar Redaksi 

 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan telah menetapkan adanya peraturan mengenai kebijakan 

Kampus Merdeka. Di dalamnya mengandung banyak makna yang dapat ditafsirkan secara beragam 
oleh setiap pihak. Hal tersebut lebih dikarenakan kebijakan ini dirasakan sangat baru dan mampu 

“mendobrak” system Pendidikan yang selama ini dianut. Oleh sebab itu, diperlukan banyak sharing dari 

berbagai pihak guna menemukan titik temu. 

Keberadaan Kurikulum Kampus Merdeka-Merdeka Belajar ditanggapi secara beragam oleh 
hampir setiap kampus. Hal yang sama juga berlaku bagi kampus-kampus di bawah naungan 

Kementerian Pendidikan dan Kementerian Agama. Di samping karena belum ada rujukan baku, 

anggapan beragam juga muncul karena setiap kampus memiliki tenaga ahli yang banyak. Banyaknya 

tenaga ahli yang dimiliki menjadikan kampus perlu menyikapinya secara bijak untuk penerapan 

kebijakan tersebut. 

Tidak hanya satu kampus yang memiliki banyak ahli dalam bidang ini melainkan hamper setiap 

kampus memilikinya. Oleh karena itu, diperlukan satu wadah yang mampu menampung banyaknya 

aspirasi dari para ahli ini. Dengan begitu, setiap pemikiran yang muncul dari para ahli dapat 
dipertimbangkan dengan baik. Untuk itulah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan mengadakan 

kegiatan seminar ini supaya dapat menjadi wadah pemikiran-pemikiran tersebut. Dengan demikian, 

setiap pemikiran terbaik dapat dikumpulkan dan tidak hilang begitu saja. 

Seminar nasional ini hadir atas pertimbangan yang mendalam. Selain itu, seminar ini hadir juga 

karena rasa keprihatinan yang mendalam karena tidak banyak wadah serupa yang mampu memberikan 
kesempatan kepada para pemikir. Kegiatan ini akan menjadi sarana bertukar pemikiran dan diharapkan 

akan dapat mencatatkan sejarah sebagai kegiatan yang memberikan sumbangsih terhadap kemajuan di 

bidang Pendidikan. 

Pada akhirnya, harapan kami adalah semoga kegiatan ini dapat bermanfaat untuk semua pihak. 
Pemikiran-pemikiran yang tertampung di dalamnya dapat dimanfaatkan untuk kemajuan pendidikan. 

Selain itu, pemikiran-pemikiran yang ada diharapkan juga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

menentukan dan membuat kebijakan ke dapan. Akhir kata, kami berharap semoga ke depan FITK dapat 

menyelenggarakan kembali kegiatan serupa dengan lebih banyak pemikiran dari berbagai ranah. 
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SAMBUTAN KETUA PANITIA 

 

Segala puji bagi Allah Swt. yang telah memberikan karunia yang tak terhingga, sehingga panitia 

seminar nasional FITK 2021 dapat menyelesaikan prosiding ini tepat waktu. Shalawat dan salam 

semoga tercurah kepada baginda Nabi Muhammad Saw. 

Seminar Nasional yang dilaksanakan pada tahun 2021 ini menghadirkan tema “Kurikulum Merdeka 

Belajar-Kampus Merdeka Berbasis Integrasi Keilmuan di Masa Adaptasi Kebiasaan Baru”. Tema ini 

muncul dilatarbelakangi oleh pemikiran FITK yang hendak memberikan sumbangan pada 
ditetapkannya kurikulum baru. Dengan tema yang diangkat diharapkan dapat menjadi sarana para 

pemikir di berbagai sekolah dan perguruan tinggi untuk memberikan sumbangsih pemikirannya. 

Sumbangsih tersebut dimunculkan dalam prosiding yang kini berada di tangan para pembaca yang 

budiman. Dengan prosiding ini pembaca dapat melihat banyaknya fenomena pembelajaran yang 

dilaksanakan baik selama masa pandemi sampai pada masa adaptasi kebiasaan baru. 

Prosiding ini memuat empat puluh tulisan dari berbagai kalangan. Pemakalah yang berkontribusi dalam 

kegiatan seminar dan mengirimkan makalah berasal dari berbagai institusi di seluruh Indonesia. Tentu 

menjadi hal yang membanggakan bagi kami para panitia dapat menghadirkan pemikiran para praktisi 
dan pemikir dalam bentuk tulisan di hadapan para pembaca. Kami mengharapkan parosiding ini 

menjadi salah satu bacaan penting terkait dengan pembelajaran di masa pandemic dan adaptasi 

kebiasaan baru. Untuk itu, mohon berkenan untuk dapat menyebarluaskan pemikiran ini supaya dapat 

dimanfaatkan oleh lebih banyak kalangan. 

Dalam kesempatan ini kami mengaturkan banyak terima kasih kepada berbagai pihak yang telah andil 
dalam menyukseskan terbitnya prosiding ini. Khususnya kami haturkan banyak terima kasih kepada 

Dirjen Pendidikan Islam Kemenag RI, Prof. Muhammad Ali Ramdhani, S.TP, M.T, dan Rektor UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, Prof. Dr. Hj. Amany Lubis, M.A. yang telah berkenan menjadi keynote 
speaker. Ibu dekan FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Dr. Sururin, M.Ag, dan juga Wadek I, 

Wadek II, dan Wadek III yang telah memberikan arahan dan bimbingan dalam terbitnya prosiding ini. 

Para narasumber yang berkenan memberikan waktu ilmunya dalam prosiding ini. Juga kepada seluruh 
panitia seminar nasional FITK UIN Jakarta 2021 yang telah ikhlas menyukseskan terbitnya prosiding 

ini. 

Akhirnya saya mengharapkan agar amal bakti dan sumbangsih semuanya diberikan balasan terbaik dari 

Allah Swt. Prosiding ini diharapkan dapat memberikan sumbangan kepada pengembangan pendidikan 

di Indonesia dan dunia. 

Ciputat, 30 April 2021 

Ketua Panitia 

 

Dr. Raswan, M.Pd., M.Pd.I 
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Pengantar Dekan 

 

Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatu 

 

Alhamdulillahirobbil ‘alamin 

Segala puji bagi Allah, Tuhan Semesta Alam, yang telah menganugerahkan kenikmatan dalam 

menjalankan ibadah di bulan suci Ramadhan 1442 H, dan memberikan karunia dalam bentuk 
kesempatan untuk melaksanakan Seminar Nasional Pendidikan pada tahun 2021. Shalawat dan salam 

semoga selalu tersanjung kepada Rasulullah SAW, beserta keluarga, kerabat dan pengikutnya hingga 

akhir nanti. 

Dunia Pendidikan merupakan dunia yang sangat dinamis. Keberadaannya diharapkan mampu 

menjadi salah satu pilihan untuk mengubah hidup dan memperbaiki masa depan. Ki Hajar Dewantara—
pahlawan Pendidikan—menyampaikan bahwa Pendidikan dapat menjadi sarana pebentukan karakter. 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta sebagai salah satu LPTK 

di Indonesia mempunyai tugas untuk membentuk karakter, yang secara terus menerus memberikan 

kontribusi dalam rangka terus memajukan dan memperbaiki dunia Pendidikan di Indonesia. 

Adanya wacana “setiap berganti Menteri akan berganti kurikulum” hendaknya dapat disikapi 

dengan lebih bijak, karena kurikulum merupakan sesuatu yang dinamis dan tidak dapat dilepaskan dari 

adanya perubahan. Demikian halnya dengan dunia Pendidikan yang sangat dinamis maka tidak 

mungkin menghindari adanya perubahan. Justru, perubahan merupakan keniscayaan yang diharapkan 

dapat mengikuti perubahan global. 

Kurikulum “Merdeka Belajar-Kurikulum Merdeka” (MBKM) yang dicanangkan oleh Mas 

Menteri Nadiem Makarim merupakan respon dan alternatif jawaban dari berbagai persoalan Pendidikan 

di Indonesia. Salah satu kelebihan dari MBKM adalah yang memberikan kebebasan kepada Peserta 
didik untuk mengembangkan diri dan kemampuannya. Kebebasan ini tentu saja harus didukung oleh 

sistem yang sangat memadai. Hal tersebut dikarenakan tidak ada perubahan yang dapat berjalan dengan 

baik tanpa adanya dukungan yang baik pula oleh sistem di tempat Pendidikan tersebut. MBKM 
diharapkan mampu bergerak secara pesat dan fleksibel tanpa batas- batas yang dapat menghambat 

kemajuan. 

Sebagai upaya menyosialisasikan dan ikut menyukseskan kurikulum tersebut Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta menyelenggarakan Seminar Nasional dengan tema 

Kurikulum Merdeka Belajar-Kampus Merdeka. Kegiatan ini diharapkan dapat dimanfaatkan dengan 
baik sebagai sarana saling bertukar pikiran terkait dengan kurikulum tersebut. Banyaknya naskah hasil 

pemikiran yang masuk kepada panitia kami juga berharap prosiding ini mampu menjadi salah satu 

bahan bacaan yang mampu memberikan kontribusi positif bagi perjalanan MBKM. 
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Ucapan terima kasih disampaikan kepada dua keynote speaker: Dirjen Pendidikan Islam, Prof. 

Dr. Ali Ramdhani, Rektor UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Prof. Dr. Hj. Amani Lubis, MA, nara 
sumber, peserta, panitia, pengisi acara, dan kepada seluruh pihak yang telah mensupport dan 

berkontribusi dalam suksesnya kegiatan ini teriirng doa semoga semua tercatat sebagai amal ibadah. 

Akhir kata, Seminar nasional FITK yang dilaksanakan setiap tahun ini diharapkan mampu menjadi 
sarana yang positif bagi para pemikir Pendidikan, dan semoga tahun berikutnya dapat terlaksana dengan 

lebih baik dan lebih sukses. Sampai bertemu pada kegiatan tahun berikutnya. 

 

Wasaalaualaikum warohmatullahi wabarokatuh 

 

        Hormat kami, 

       Dekan FITK, 

 

Dr. Sururin, M.Ag 
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SYUKUR DALAM AL-QUR’AN DAN IMPLIKASINYA PADA PEMBELAJARAN DI 

MASA PANDEMI COVID-19 

 

Ahmad Zain Sarnoto 

Institut PTIQ Jakarta 

Email: ahmadzain@ptiq.ac.id  

 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji konsep syukur dalam Al-Qur’an dan implikasinya 

pada pembelajaran di masa pandemi covid-19. Studi ini dilatarbelakangi berbagai respons 

masyarakat dalam menyikapi proses pembelajaran di masa pandemi covid-19. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah studi Pustaka dengan pendekatan tafsir tematik. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa dalam menghadapi situasi pandemi covid-19 sepatutnya 

pembelajaran tetap berlangsung dengan baik, maka guru, siswa dan  orang tua sepantasnya 

menggunakan cara pandang bersyukur kepada Allah SWT, sebagaimana Lukman Al-Hakim  

diperintahkan bersyukur dalam Al-Qur’an surat Lukman ayat 12 sebelum mulai memberikan 

pembelajaran kepada anaknya. Hal ini sepatutnya dilakukan agar bersyukur dan disertai 

ikhtiar seseorang mendorongnya memiliki rasa optimis dalam menghadapi berbagai situasi 

dan persoalan kehidupan. Hadirnya rasa syukur bagi guru menguatkan semangat  mengajar, 

dan bagi siswa akan membangkitkan tekadnya dalam belajar ditengah pandemi covid-19.    

 

Kata kunci: Syukur, Al-Qur’an, Pembelajaran, Pandemi Covid-19 
 

A. Pendahuluan 

Syukur adalah bagian dari nilai-nilai ajaran Islam yang dipraktekkan dalam keseharian, ucapan 

alhamdulillah adalah simbol dari perwudujan rasa syukur. Walaupun syukur tidak cukup hanya di 

ucapkan tetapi perlu pembuktikan dalam praktek kehidupan. Pemaknaan syukur di tengah masyarakat 

yang beragama Islam tentu berasal dari ajaran Islam, dalam hal ini Al-Qur’an dan Hadis.(Shobihah, 

2014) 

Kemampuan bersyukur adalah salah satu bentuk dari kecerdasan spiritual yang akan membantu 

seseorang memiliki kekuatan dalam menghadap berbagai persoalan dalam kehidupan, termasuk 

menghadapi kenyataan adanya pandemi covid-19 yang melanda Indonedua bahkan dunia, sehingga 

kemampuan bersyukur akan membuat manusia tegar dalam situasi apapun sebagai bentuk keyakinan 

kepada Allah SWT yang Maha kuasa.(Takdir, 2017)  

Merebaknya penyebaran virus corona di belahan dunia termasuk di Indonesia, berdampak 

kepada banyak sektor, baik Kesehatan, ekonomi, Pendidikan bahkan ikut mempengaruhi kebijakan 

politik pemerintah. Sejak ditetapkan sebagai penyakit pendemi global oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa 

(PBB) melalui WHO pada Maret 2020, pemerintah Indonesia mengambil beberapa kebijakan 

diantaranya menganjurkan masyarakat untuk menjaga jarak (social distancing),(Sarnoto, 2021)  

Kebijakan  pembatasan sosial berskala besar (PSBB) juga menyasar sektor Pendidikan, maka 

dalam upaya mencegah penyebaran pandemi covid-19 melalui klaster sekolah, pemerintah melalui 

kementerian Pendidikan dan kebudayaan meniadakan tatap muka pembelajaran dan diganti dengan 
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pembelajaran jarak jauh  menggunakan perangkat tehnologi informasi, diantara google classroom, 

zoom dan yang lainnya. (Warliani & Fauziyyah, 2020)  

Kebijakan pembelajaran dengan cara daring (dalam jaringan), tentu bukan tanpa kendala, 

diantara kendala yang dihadapi adalah tidak tersedianya perangkat penunjang sebagai sarana dan 

prasarana pendukung pembelajaran seperti laptop, HP bahkan jaringan internet, sehingga menimbulkan 

personal dan membuat proses pembelajaran tidak optimal.(Naziaha et al., 2020)  

 

B. Kajian Teori 

Dalam keseharian kata syukur dipahami dengan berterima kasih, tidak sombong dan tahu diri 

serta tidak melupakan Allah. Bagi orang Islam,  bersyukur adalah kemampuan untuk selalu mengingat 

Allah SWT yang telah memberikan berbagai macam anugrah kenikmatan, dan syukur identik dengan 

ungkapan terima kasih.(Mahfud, 2014) 

Makna syukur diartikan dengan pujian atas kebaikan, kata ini dalam bahasa Arab  terambil dari 

kata syakara. Manusia yang bersyukur kepada Allah SWT menyadari dalam hatinya betapa besar 

nikmat dan karunia-Nya.(Shihab, 2006) 

Bersyukur dapat diartikan dengan sikap penuh rasa terima kasih dan penghargaan atas karunia 

dan nikmat yang telah banyak dianugrahkan oleh Allah SWT kepada manusia. Sikap syukur adalah 

cerminan dari sikap optimis dalam menghadapi kehidupan, karena menyadari kekuasaan Allah yang 

Maha Mengatur hidup dan kehidupan manusia.(Madjid, 2000) 

Jika ditelaah lebih jauh konsepsi syukur dalam Islam, dapat  dikontruksi dalam paradigma 

Pendidikan, karena syukur pada hakekatnya adalah sikap dan rasa terima kasih  dengan segala 

pemberian Allah SWT, prilaku syukur terbentuk dari kesadaran berupa perenungan dan pengetahuan 

dari proses pembelajaran dalam kehidupan.(Fuadi, 2018)  

Sedangkan belajar dalam proses pendidikan adalah unsur penting, sebab tanpa adanya belajar 

konsep pendidikan tidak terwujud. Sebagai makhluk yang diberikan potensi kecerdasan dalam dirinya, 

manusia dapat meningkatkan pengatahuannya dengan belajar sehingga memilki kemampuan mengatur 

bumi sebagai khalifah fi ardh.(Sakilah, 2009) Dalam proses pembelajaran adanya interaksi dan 

komunikasi antara pendidik dan peserta didik untuk mendapatkan pengetahuan.(Saifulloh & Darwis, 

2020) 

Mewabahnya virus corona (covid-19) yang melanda hampir seluruh dunia dan termasuk 

Indonesia didalamnya, sector pendidikan termasuk yang terdampak sangat serius, pola pembelajaran 

semua dilaksanakan dengan daring, perubahan sistem pembelajaran daring/onlie dengan memanfaatkan 

teknologi informasi seperti zoom, google classroom dan yang lainnya.(Nissa & Haryanto, 2020) 

Proses pembelajaran dalam jaringan (daring) adalah solusi yang digunakan proses belajar 

mengajar, interaksi siswa dan guru menggunakan jaringan internet, tentu saja banyak mengalami 

kendala atau hambatan, diantaranya adanya gangguan jaringan internet, kejenuhan dan yang 
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lainnya.(Fikri et al., 2021) Dalam proses belajar mengajar secara onlie tentu kemampuan menguasai 

media di perlukan, baik guru, orang tua maupun siswa.(A. et al., 2020) 

 

C. Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi Pustaka dimana data yang dipaparkan 

berasal dari buku, jurnal dan hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan topik pembahasan(Sari, 2020), 

adapun kajian Al-Qur’an dengan pendekatan metode tafsir tematik/maudhu’i, yaitu mencari jawaban  

tentang konsepsi syukur dalam ayat Al-Qur’an dan releansinya pada pembelajaran dimasa pandemi. 

Pola tafsir tematik/maudhu’i adalah membahas satu topik dengan menghimpun ayat-ayat Al-

Qur’an kemudian menjelaskan isi pokok kandungan ayat(Sja’roni, 2014), adapun kitab tafsir yang 

digunakan dalam kajian ini adalah Tafsir Al-Misbah Karya M. Quraish Shihab. 

 

D. Pembahasan  

Makna syukur dalam Al-Qur’an dikaitkan dengan hikmah atau kemampuan memahami sesuatu 

dengan bijaksana berdasarkan tuntutan dan rahmat dari Allah SWT. Sikap bersyukur akan melahirkan 

ketenangan bagi seseorang karena memahami dengan ilmu dan keimanannya dalam menghadapi 

persoalan kehidupan.  Lukman Al-hakim digambarkan dalam Al-Qur’an sebagai orang tua/pendidik 

yang memiliki kemampuan memberikan pengajaran dengan hikmah dan pengetahuan, sebagaimana 

firman Allah dalam surat Lukman ayat ke-12; 

 

ِ وَمَن يشَْكُرْ فإَنِهمَا يشَْكُرُ لِنفَْسِهِ وَمَن كفَرََ فإَِ  {12نه اللهَ غَنيٌِّ حَمِيدٌ }وَلقَدَْ ءَاتيَْناَ لقُمَْانَ الْحِكْمَةَ أنَِ اشْكُرْ لِِلّه  

 

Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah menganugrahkan hikam kepada Luqman, yaitu: 

Bersyukurlah kepada Allah dan barangsiapa yang bersyukur, maka sesungguhnya ia bersyukur 

untuk dirinya sendiri, dan barangsiapa yang kufur, maka sesungguhnya Allah Maha kaya dan lagi 

Maha Terpuji” QS. Lukman/31:12) 

 

Makna hikmah pada ayat di atas menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah adalah 

mengetahui keutamaan sesuatu atau ilmu amaliah dan amal ilmiah. Maka orang yang memiliki hikmah 

akan selalu melakukan kebaikan dan bijaksana (hakim) dalam bersikap.(Shihab, 2005) 

Kemampuan bersikap bijaksana adalah hikmah bagi seseorang dimasa pandemi, sikap bijak 

diperlukan dalam menghadapi situasi sulit seperti adanya penyebaran wabah  covid-19 yang berdampak 

pada semua sektor termasuk Pendidikan. Dalam kontek pembelajaran dimasa pandemi, Kebijakan yang 

diambil pemerintah dalam mencegah penularan pandemi covid-19 dengan meniadakan pembelajaran 

tatap muka perlu disikapi dengan bijak, perubahan pola pembelajaran dari tatap muka menjadi daring, 

semua siswa melakukan proses belajar dari rumah masing-masing menggunakan media berbasis 
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internet. Sistem  pembelajaran tersebut jika tidak disikapi dengan bijak oleh guru, siswa maupun orang 

tua, dapat memicu munculnya sikap apatis, bahkan pesimis sehingga mengganggu proses 

pembelajaran.(Fikri et al., 2021)  

Sikap bijak Lukman sebagai Pendidik (orang tua/guru) pada ayat  di atas, perlu dicontoh oleh 

para pendidik (guru/orang tua) dalam menyikapi penyebaran pandemi covid-19, karena sikap bijak 

adalah cerminan luasnya hati dan pikiran yang ditopang oleh kekuatan iman. Sebaliknya sikap 

ketidakmampuan bersyukur seseorang akan melahirkan sikap kufur yaitu mengingkari sesuatu yang 

telah diberikan.(Shihab, 2005) 

 Selain memiliki sikap bijak, dari kisah Luqman dapat diambil pelajaran tentang kemampuan 

bersyukur.  Makna  syukur pada ayat   ِ  tersebut di atas menurut Quraish Shibab adalah hikmah   أنَِ اشْكُرْ لِِلّه

itu sendiri yang diberikan oleh Allah SWT kepada Luqman. Artinya bahwa kemampuan bersyukur 

adalah bagian dari hikmah yang diberikan oleh Allah dan anugrah yang diterima seseorang. Dengan 

mengenal Allah sebagai Zat pencipta dan pemberi segala kebutuhan,  manusia akan memahami fungsi 

anugrah yang diterimanya dan akan mendorongnya memiliki kemampuan bersyukur.(Shihab, 2005) 

Syukur pada hakekatnya adalah kemampuan menyadari apa yang didapat dan diungkap dengan 

rasa terima kasih. Syukur dalam Islam ditujukan kepada Allah SWT yang dibuktikan dengan perbuatan 

yang memberikan manfaat.(Rachmadi et al., 2019) Secara psikologis kemampuan bersyukur akan 

memudahkan seseorang menggapai ketentraman dan kebahagiaan serta mampu menghadapi persoalan 

yang dihadapi dalam kehidupan, bahkan kemampuan bersyukur akan menghindarkan seseorang dari 

potensi depresi.(Shobihah, 2014)  

  Pelaksanaan pembelajaran dengan sistem onlie selama pandemi covid-19 perlu mendapat 

perhatian dari para pendidik (guru/orang tua), penggunaan media secara monoton dalam pembelajaran 

dan tidak ada interaksi sosial anak secara langsung berpotensi mengalami kejenuhan dan kebosanan 

bahkan stres, sehinga penting menjaga Kesehatan mental.(Mahmudah, 2020) 

Menghadirkan rasa syukur agar mampu bersikap bijak diperlukan  bagi para pendidik baik guru 

maupun orang tua, terutama di masa pandemi, karena adanya perubahan pola belajar dari tatap muka 

menjadi daring/online perlu disikapi dengan bijak. Guru yang pandai bersyukur akan berusaha 

maksimal memainkan peran sebagai pendidik, yang akan mentranfer ilmu dan hikmah,(Sarnoto, 2019) 

tidak hanya mengajar tetapi membimbing dan mengarahkan peserta didiknya untuk tetap berprestasi 

dalam belajar. Bagi orang tua kemampuan bersyukur akan melahirkan sikap bijak dalam mengasuh dan 

membimbing anaknya sebagaimana Lukman Al-Hakim mendidik anaknya dengan penuh hikmah dan 

rasa syukur. 

Dengan demikian implikasi syukur diperlukan dalam proses pembelajaran dimasa pandemi 

covid-19, sikap yang bijak dalam menghadapi berbagai persoalan yang  sulit dalam kehidupan adalah 

cerminan dari kemampuan bersyukur seseorang. 
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E. Kesimpulan  

Makna syukur dalam Al-Qur’an surat Lukman ayat 12 berkaitan dengan hikmah yang dimiliki 

Lukman Al-Hakim sebagai orang tua sekaligus pendidik. Pendidik yang memiliki kemampuan dan 

pengetahuan serta bijaksana. Menghadirkan rasa  syukur bagi para pendidik diperlukan pada masa 

pandemi covid-19,  karena adanya perubahan pola pembelajaran dari tatap muka menjadi daring/online 

perlu penyikapan yang bijak. Kemampuan  bersyukur adalah hikmah bagi seorang pendidik yang akan 

memberikan energi positif dalam pembelajaran, sekaligus mampu memberikan motivasi kepada peserta 

didik untuk tetap berprestasi ditengah pandem 
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	Tujuan yang terdapat dalam penulisan ini adalah mencoba untuk memberikan gagasan dalam membentuk pribadi tanggung dengan menggunakan konsep humanisme. Metode dalam penulisan ini adalah kajian secara teoritis tentang konsep humanisme dan pembentukan pr...
	Terdapat beberapa konsep humanisme yang cocok diterapkan dalam pendidikan yaitu Confluent Education yang memadukan pengalaman-pengalaman afektif dengan belajar kognitif dengan melibatkan para peserta didik secara pribadi di dalam bahan pelajaran, Open...
	Kata kunci: humanisme, pribadi tangguh, kebiasaan baru
	PENDAHULUAN
	Sejak tahun 2019 hingga saat ini yaitu tahun 2021, indonesia sedang terpapar virus yang hampir ada di seluruh negara yaitu Covid-19. Pemerintah terus berupaya melakukan langkah-langkah penanganan dengan sangat optimal, agar virus ini tidak semakin men...
	Kondisi new normal dimaknai sebagai perubahan perilaku masyarakat untuk tetap menjalankan aktivitas secara normal. Prinsip utama dari rencana new normal yang akan diterapkan ini adalah adaptasi kebiasaan baru dengan pola hidup yang akan menuntun pada ...
	Dalam kebiasaaan baru, semua orang diminta berperilaku hidup sehat dan memperhatikan protokol kesehatan pencegahan COVID-19 seperti menggunakan masker jika bepergian ke luar rumah, tidak ke luar rumah jika tak memiliki kepentingan mendesak, rajin menc...
	Untuk kantor pelayanan dapat melakukan pembersihan dan disinfeksi di area kerja dan area publik, menyediakan fasilitas cuci tangan, memahami perlindungan diri dari penularan COVID-19, pengecekan suhu badan, menggunakan masker, melakukan pembatasan jar...
	Fakta yang dapat dilihat adalah sulitnya penyesuaian diri masyarakat terhadap kebiasaan baru di masa pandemi Covid 19, sehingga mempengaruhi kepribadian pada beberapa individu seperti merasa kurang mendapat dukungan, perubahan gaya hidup, mudah cemas ...
	Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), pndemi covid-19 tidak hanya mengancam kesehatan fisik saja, namun juga secara mental.  Gangguan kesehatan mental yang terjadi selama pandemi disebabkan oleh banyaknya kematian yang dilihat masyarakat, kemiskia...
	Bagi sebagian orang, rasa stres dan cemas menghadapi pandemi covid-19  bisa sampai mengganggu kesehatan mental. Terlebih jika sebelumnya seseorang memiliki riwayat gangguan kecemasan, depresi, serangan panik, atau gangguan obsesif kompulsif.
	Tekanan yang berlangsung selama pandemi ini dapat menyebabkan gangguan berupa ketakutan dan kecemasan yang berlebihan akan keselamatan diri sendiri maupun orang-orang terdekat, perubahan pola tidur dan pola makan, bosan dan stres karena terus-menerus ...
	Dari berbagai permasalahan yang muncul membuat kepribadian sebagian orang terganggu sehingga dibutuhkan cara untuk membentuk pribadi tangguh agar dapat bertahan menjalani kehidupan kedepannya. Pribadi yang tangguh dimaksudkan sebagai pribadi yang memi...
	Sektor yang harus menjadi fokus penting dan memerlukan pendampingan lanjutan adalah dalam sektor pendidikan. Pemerintah dapat mencari cara terbaik untuk membentuk kepribadian tangguh bagi para peserta didik, agar dapat bertahan dalam kondisi pandemi c...
	Salah satu konsep yang dapat membantu mengembangkan diri adalah dengan konsep humanisme yang diterapkan dalam sektor pendidikan. Pendidikan humanisme memandang bahwa belajar bukan sekadar pengembangan kualitas kognitif saja, tetapi juga dalam pembelaj...
	Pendidikan menjadi dasar agar individu dapat berkembang dan tumbuh sesuai dengan potensi-potensi yang dimiliki sebagai bekal hidup di masyarakat. Tanpa dukungan dari lingkungan, sulit bagi setiap orang untuk mengembangkan potensi dirinya. Oleh sebab i...
	Metode
	Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian deskriptif dengan mengunakan pendekatan studi kepustakaan. Studi pustaka merupakan langkah awal dalam metode pengumpulan data. Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data ya...
	Hasil dan Diskusi
	Pada artikel ini akan memberikan sebuah konsep gagasan pembentukan pribadi tangguh dalam menjalani masa adaptasi kebiasaan baru di masa pandemi covid 19. Pribadi tangguh yang akan dibentuk terfokus pada sektor pendidikan, karena dalam dunia pendidikan...
	Terdapat beberapa konsep humanisme yang cocok diterapkan dalam pendidikan yaitu cooperative education, open education dan confluent education. Ketiga konsep tersebut dapat diaplikasikan dalam proses belajar dan mengajar agar harapan untuk medapatkan p...
	Konsep Humanisme
	Aliran humanistik membentuk beberapa konsep pengembangan model pembelajaran yang memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk membangun sendiri realitas dirinya dan menekankan kemampuan diri dalam domain kognitif, afektif dan psikomotorik.
	Rogers dalam bukunya Freedom to Learn, menunjukkan sejumlah prinsip-prinsip dasar humanistik yang penting diantaranya ialah:
	a. Manusia itu mempunyai kemampuan belajar secara alami.
	b. Belajar yang signifikan terjadi apabila materi pelajaran dirasakan murid mempunyai relevansi dengan maksud-maksud sendiri.
	c. Belajar yang menyangkut perubahan di dalam persepsi mengenai dirinya sendiri diangap mengancam dan cenderung untuk ditolaknya.
	d. Tugas-tugas belajar yang mengancam diri ialah lebih mudah dirasakan dan diasimilasikan apabila ancaman-ancaman dari luar itu semakin kecil.
	e. Apabila ancaman terhadap diri siswa rendah, pengalaman dapat diperoleh dengan berbagai cara yang berbeda-beda dan terjadilah proses belajar.
	f. Belajar yang bermakna diperoleh siswa dengan melakukannya.
	g. Belajar diperlancar bilamana siswa dilibatkan dalam proses belajar dan ikut bertanggungjawab terhadap proses belajar itu.
	h. Belajar inisiatif sendiri yang melibatkan pribadi siswa seutuhnya, baik perasaan maupun intelek, merupakan cara yang dapat memberikan hasil yang mendalam dan lestari.
	i. Kepercayaan terhadap diri sendiri, kemerdekaan, kreativitas, lebih mudah dicapai terutama jika siswa dibiasakan untuk mawas diri dan mengritik dirinya sendiri dan penilaian dari orang lain merupakan cara kedua yang penting.
	j. Belajar yang paling berguna secara sosial di dalam dunia modern ini adalah belajar mengenai proses belajar, suatu keterbukaan yang terus-menerus terhadap pengalaman dan penyatuannya ke dalam diri sendiri mengenai proses perubahan itu.
	Pendidikan humanisme memaparkan bahwa seseorang mampu berkembang secara utuh dan selaras dari segala aspek kemanusiaannya, mampu menghargai dan menghormati kemanusiaan setiap orang.
	Pendidikan humanistik adalah pendidikan yang memadang manusia sebagai manusia, yaitu mahluk hidup ciptaan tuhan dengan potensi-potensi tertentu untuk dikembangkan secara maksimal dan optimal.
	Pendekatan humanistik dijelaskan sebagai cara peserta didik untuk dapat belajar sesuai dengan cara mereka sendiri dalam mencapai tujuan pribadi, memperhatikan perkembangan anak dan perbedaan individual dan pertumbuhan pribadi.
	Pendidikan humanisme memandang bahwa belajar bukan sekadar pengembangan kualitas kognitif saja, tetapi juga dalam pembelajaran menekankan pentingnya emosi atau perasaan, komunikasi yang terbuka, dan nilainilai yang dimiliki setiap siswa. Pendidikan de...
	Tujuan umum pembelajaran dengan menerapkan pendidikan humanisme antara lain perbaikan komunikasi antara individu, meniadakan individu yang saling bersaing, keterlibatan intelek dan emosi dalam suatu proses belajar, memahami dinamika bekerjasama, danke...
	Bentuk aplikasi humanisme dalam pendidikan berisi tentang cara berupaya menggabungkan keterampilan dan informasi kognitif, dengan segi-segi afektif, nilai-nilai dan perilaku antar pribadi seperti:
	1.Confluent Education
	Confluent Education adalah pendidikan yang memadukan atau mempertemukan pengalaman-pengalaman afektif dengan belajar kognitif di dalam kelas. Hal ini merupakan cara yang bagus sekali untuk melibatkan para siswa secara pribadi di dalam bahan pelajaran....
	2.Open Education
	Open Education atau proses pendidikan terbuka adalah proses pendidikan yang memberikan kesempatan kepada murid untuk bergerak secara bebas disekitar kelas dan memilih aktivitas belajar mereka sendiri.
	3.Cooperative Learning
	Cooperative Learning atau belajar kooperatif merupakan fondasi yang baik untuk menigkatkan dorongan berprestasi siswa. Cooperative Learning mempunyai tiga karakteristik: 1) Siswa bekerja dalam tim-tim belajar yang kecil (4-6 orang anggota), komposisi ...
	Pribadi Tangguh
	Kepribadian adalah mencakup keseluruhan pikiran, perasaan dan tingkah laku, kesadaran dan ketidaksadaran. Sejak awal kehidupan, kepribadian adalah kesatuan atau berpotensi membentuk kesatuan. Ketika mengembangkan kepribadian, orang harus berusaha memp...
	Pribadi tangguh merupakan kemampuan dan keterampilan seseorang yang diperoleh melalui pengalaman dan interaksi individu dengan lingkungannya. Semakin individu berhasil mengatasi krisis yang dihadapi maka akan semakin meningkatkan potensi individu dala... (1)
	Sementara itu Sigmund Freud menyatakan bahwa kepribadian itu terdiri dari tiga sistem yaitu id, ego, dan super ego. Id merupakan kepribadian yang berhubungan dengan prinsip kesenangan atau pemuasan biologis, sedangkan ego merupakan bagian kepribadian ...
	Teori perkembangan Erikson menyatakan bahwa setiap tahap perkembangan dalam rentang kehidupan manusia mempunyai tugas perkembangan yang khas yang menghadapkan manusia pada suatu krisis yang harus dihadapi. Semakin individu berhasil mengatasi krisis ya...
	Pribadi yang tangguh, merupakan pribadi yang memiliki kemampuan untuk bersyukur apabila ia mendapat sesuatu yang berkaitan dengan kebahagiaan, kesuksesan, mendapat rezeki, dan lain-lain. Sebaliknya, jika ia mendapati sesuatu yang tidak diharapkannya, ...
	Pribadi tangguh merupakan jalur untuk ketahanan di bawah tekanan. Hal ini menjadi karakteristik kepribadian yang menjadi sumber daya untuk membuat individu kuat, stabil, tidak mudah menyerah dan mampu menyesuaikan diri dalam menghadapi peristiwa-peris...
	Fokus humanistik memberikan sumbangan pada pendidikan melalui pembeajaran yang nyata untuk mengembangkan aspek pengembangan aspek emosional, sosial, mental, dan keterampilan dalam berkarier sehingga membantu peningkatan kualitas diri manusia melalui p...
	Berdasarkan uraian diatas, maka konsep humanistik dapat diartikan sebagai proses pemberian bantuan kepada indvidu dengan bentuk hubungan antara pendidik dan peserta didik yang bertujuan agar peserta didik dapat mengaktualisasikan dirinya dengan lingku...
	Kesimpulan (1)
	Pendidikan humanisme memaparkan bahwa seseorang mampu berkembang secara utuh dengan mengembangkan potensi yang dimiliki dengan maksimal dan selaras dari segala aspek kemanusiaannya, mampu menghargai serta menghormati kemanusiaan setiap orang.
	Pendidikan humanisme memandang bahwa belajar bukan sekadar pengembangan kualitas kognitif saja, tetapi juga dalam pembelajaran menekankan pentingnya emosi atau perasaan, komunikasi yang terbuka, dan nilainilai yang dimiliki setiap peserta didik.
	Dengan menggunakan konsep humanisme diharapkan para peserta didik dapat berkembang menjadi pribadi yang tangguh untuk menghadapi tantanan yang terjadi saat ini seperti melakukan penyesuaian diri terhadap kebiasaan baru di masa pandemi Covid 19. Pribad...
	Terdapat beberapa konsep humanisme yang cocok diterapkan dalam pendidikan yaitu Confluent Education yang memadukan pengalaman-pengalaman afektif dengan belajar kognitif dengan melibatkan para peserta didik secara pribadi di dalam bahan pelajaran, Open... (1)
	Dalam konsep tersebut harus bersifat pembentukan pribadi dan hati nurani, perubahan sikap dan mampu menganalisis terhadap fenomena sosial. Indikator keberhasilan dapat dilihat seperti para pembelajar merasa senang, bergairah, berinisiatif dalam belaja...
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	SYUKUR DALAM AL-QUR’AN DAN IMPLIKASINYA PADA PEMBELAJARAN DI MASA PANDEMI COVID-19
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	Abstrak (2)
	Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji konsep syukur dalam Al-Qur’an dan implikasinya pada pembelajaran di masa pandemi covid-19. Studi ini dilatarbelakangi berbagai respons masyarakat dalam menyikapi proses pembelajaran di masa pandemi covid-19....
	Kata kunci: Syukur, Al-Qur’an, Pembelajaran, Pandemi Covid-19
	Syukur adalah bagian dari nilai-nilai ajaran Islam yang dipraktekkan dalam keseharian, ucapan alhamdulillah adalah simbol dari perwudujan rasa syukur. Walaupun syukur tidak cukup hanya di ucapkan tetapi perlu pembuktikan dalam praktek kehidupan. Pemak...
	Kemampuan bersyukur adalah salah satu bentuk dari kecerdasan spiritual yang akan membantu seseorang memiliki kekuatan dalam menghadap berbagai persoalan dalam kehidupan, termasuk menghadapi kenyataan adanya pandemi covid-19 yang melanda Indonedua bahk...
	Merebaknya penyebaran virus corona di belahan dunia termasuk di Indonesia, berdampak kepada banyak sektor, baik Kesehatan, ekonomi, Pendidikan bahkan ikut mempengaruhi kebijakan politik pemerintah. Sejak ditetapkan sebagai penyakit pendemi global oleh...
	Kebijakan  pembatasan sosial berskala besar (PSBB) juga menyasar sektor Pendidikan, maka dalam upaya mencegah penyebaran pandemi covid-19 melalui klaster sekolah, pemerintah melalui kementerian Pendidikan dan kebudayaan meniadakan tatap muka pembelaja...
	Kebijakan pembelajaran dengan cara daring (dalam jaringan), tentu bukan tanpa kendala, diantara kendala yang dihadapi adalah tidak tersedianya perangkat penunjang sebagai sarana dan prasarana pendukung pembelajaran seperti laptop, HP bahkan jaringan i...
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	FALSAFAH PENDIDIKAN ALA KI HADJAR DEWANTARA PADA MASA PEMBELAJARAN DARING
	Afroh Nailil Hikmah(
	E-mail: afrohhikmah@gmail,com
	Abstrak (3)
	Salah satu tujuan pendidikan tidak hanya pada ranah kognitif, tetapi juga menjadi manusia yang memiliki nilai karakter. Pada masa pandemi Covid 19, pembelajaran dilasanakan secara daring, maka penerapan nilai karakter merupakan PR yang perlu diselesai...
	Keywords: Sistem Among, Falsafah Ki Hadjar Dewantara, Nilai Karakter
	Pendahuluan (1)
	Sosok Ki Hadjar Dewantara tidak terlepas dari perjalanan panjang dunia pendidikan di Indonesia. Ki Hadjar Dewantara adalah pelopor pembentukan sistem pendidikan di Indonesia. Keberadaannya yang bertentangan dengan kolonialisme Belanda adalah berdiriny...
	Lingkungan sekolah memegang peranan penting dalam pendidikan
	karena memiliki pengaruh yang besar terhadap psikologi anak. Oleh karena itu, selain sebagai pusat pendidikan keluarga, sekolah juga berfungsi sebagai pusat pendidikan yang dibentuk oleh anak-anak. Sekolah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi...
	Selama pandemi Covid-19, pemerintah mengeluarkan kebijakan tentang bagaimana menerapkan pembelajaran online dan offline. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan jaringan yang terhubung melalui jaringan komputer, Internet, dan lain seb...
	Pendidikan karakter adalah penciptaan lingkungan sekolah yang dapat membantu siswa mengembangkan etika, memikul tanggung jawab melalui teladan, dan mengajarkan karakter yang baik melalui nilai-nilai universal. Melalui pembelajaran di luar lingkungan s...
	Asa, A. I. (2019). Pendidikan Karakter Menurut Ki Hadjar Dewantara dan Driyarkara. Jurnal Pendidikan Karakter, 9(2), 245–258.
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	Abstract (1)
	Keywords: Development, Comic, Storytelling
	Pendahuluan (2)
	Manusia diberikan kecerdasan oleh Tuhan untuk berfikir seperti yang tercantum dalam alquran surah An-Nahal ayat 78, dan itu sejalan dengan teori kecerdasan yang disampaikan oleh Alferd Binet dengan konsep “kecerdasan dilihat dari sisi kekuatan dan log...
	Sebagai mahasiswa PGMI mengasah keterampilan bercerita sangat diperlukan untuk modal mengajar anak-anak sekolah dasar yang masih berada pada masa perkembangan keemasan (Aip Saripuddin, 2020). Keterampilan bercerita merupakan keterampilan mengulas, mem...
	Dari hasil observasi ditemukan fakta bahwa terdapat kesulitan Mahasiswa PGMI Uin Su menceritakan secara keseluruhan isi dari teks “pembelajaran tematik”. Maka diperlukan satu media yang dikembangkan untuk mengatasi permasalahan mereka. Pengembangan me...
	Pemanfaatan komik sendiri sudah banyak digunakan untuk sosialisasi pembentukan sikap dan peningkatan pengetahuan anak (Pandanwangi dkk, 2019) namun masih berorientasi pada objek siswanya saja. Pada penelitian ini calon guru nya dibentuk dan dilatih da...
	Metode (1)
	Penelitian ini menggunakan R&D dengan desain ADDIE (Sugiyono, 2013). Data yang diperoleh diperoleh melalui angket, lalu dikelola serta dianalisis dengan analisis deskriptif-kuantitatif. Validasi dinyatakan layak atau tidaknya penggunaan komik ini dini...
	Tabel 1
	Rating Scale Interpertasi Desain Komik Pawai Budaya
	Data di atas dipergunakan untuk melihat persentase kelayakan media pembelajaran komik “pawai budaya”. Kemudian untuk mengukur tingkat keterampilan bercerita mahasiswa calon guru menggunakan instrumen kecerdesan bahasa dari (Gadner, 2011) yang sudah di...
	Tabel 2
	Interpertasi Tingkat Keterampilan Bercerita Responden
	Hasil dan Pembahasan
	Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan produk media pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan bercerita mahasiswa calon guru sekolah dasar. Produk ini kelayakannya di uji melalui uji validasi ahli dan respon dari r...
	Pada saat wawancara dan observasi ketika diberikan teks pembelajaran tematik, mahasiswa diminta untuk menceritakan kembali isi teks, hasilnya responden sudah dapat mengutarakan kembali isi teks, namun tidak lengkap dan bahasa yang digunakan masih ba...
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	Gambar 1
	Desain Komik Pawai Budaya
	3. Validasi produk dilakukan oleh ahli media dan ahli materi (Sugiyono,2013). Berikut ini hasil ahli media  pada tahap ke 1, ke-2 dan ke-3 yaitu :
	Gambar 1 (1)
	Diagram Penilaian Dari Ahli Media
	Validasi di atas merupakan penilaian dari ahli media, pada proses ini dilakukan 3 kali validasi. Validasi ke 1 diperoleh persentase 23.5 % untuk desain karakter, 32.9% untuk pewarnaan, dan 45,2 % untuk tata letak, hal ini masih termasuk kategori sanga...
	Gambar 2
	Penilaian Ahli Materi
	Penilaian produk yang diperoleh dari ahli materi dilakukan 2 kali tahapan. Tahapan ke 1 memperoleh total persentase 52 % dengan kategori tidak layak, maka perlu adanya revisi, dan dilanjutkan tahap 2, adapun hasil dari tahap 2 ini dengan total persent...
	Tabel 3. Revisi Dari Ahli Bahasa
	Setelah merevisi  hasil dari validasi ahli media dan ahli materi  dilanjutkan uji coba yang dilakukan dalam Forum Grup Discussion (FDG) dengan tujuan untuk memperoleh pandangan,pendapat serta respon terhadap produk oleh pengguna. Adapun hasil tanggapa...
	Tabel 4
	Penilaian Produk dari Peserta FGD
	Dari hasil validasi pada FDG dapat disimpulkan bahwa produk dinilai sangat layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran untuk kategori meningkatkan keterampilan bercerita, adapun total persentase penilaian produk setelah dilakukan FDG sebesar 86,3...
	Gambar 3
	Grafik pencapaian keterampilan bercerita mahasiswa
	Persentase selisih sebelum melakukan uji coba produk kepada responden dengan setelah melakukan uji coba produk sekitar 24.6%. Maka dapat disimpulkan bahwa produk komik pawai budaya ini layak digunakan untuk mengembangkan keterampilan bercerita mahasis...
	Tabel 5
	Penampakan Gambar Produk Komik Pawai Budaya
	Setelah produk sudah direvisi sesuai dengan catatan validator di FDG, kemudian produk di uji cobakan.
	Simpulan
	Dalam penelitian pengembangan  produk komik pawai budaya ini dilakukan menggunakan beberapa langkah sesuai dengan model pengembangan ADDIE yaitu 1. Mengumpulkan informasi awal, Merencanakan sketsa pengembangan produk, Melakukan pengembangan produk awa...
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	Abstract (2)
	The online-based learning process is the main choice during the COVID-19 pandemic. This shows that the competency of teachers are increasingly required to adapt technology. Technological Pedagogical Content Knowledg (TPACK) learning is expected to be ...
	Keywords: Media Learning, Multiple Intelligences, Speaking Skills, TPACK
	Introduction (1)
	Foreign language learning is one of the fundamental competency in the 21st century. This encourages students to master foreign language skills characterized by productive language skills (Febriani, 2019; Muslim, 2016). This encourages teachers to desi...
	As the theory of multiple intelligences explains that there are seven human intelligences. How exactly the development of these seven intelligences relates to the choice of professions that can be given to learning activities, as described below: ling...
	The student's intelligence background demands the competence of the teacher to improve the ability to speak a foreign language according to the background of the student's ability (Safutri et al., 2020). Various studies related to multiple intelligenc...
	TPACK itself focuses on teacher knowledge and the use of technology, pedagogy, and interactive content, namely the use of meaningful technology to support instructional practices within specific content areas. This is in contrast to the framework that...
	On that basis, the design needs of TPACK theory-based speaking skills learning media and Multiple intelligence need to be examined more deeply. It aims to analyze the implementation of media learning speaking skills through TPACK design and multiple i...
	Methods (1)
	This study uses qualitative research design as an effort to see the phenomena that occur in the field. The research method used is a case study at MTsN Batu. Data collection is obtained through semi-structured interview techniques, questionnaires and ...
	The data analysis technique used is through triangulation of data at the source. This is done in three systematic stages;
	Figure 1. Data Analysis Techniques
	Based on Figure 1, the process is data collection, data reduction and conclusion withdrawal (Yin, 2003). In addition, researcher also triangulate through data sources, namely data adjustment through interviews, observations and documentation. The proc...
	Results and Discussion (1)
	Learning speaking skills is one of the language skills in Arabic subjects. Learning of speaking skills during the COVID-19 pandemic turned to learning that integrates technology. The collaboration of several aspects between material, technological and...
	Based on table 1 which shows that the implementation of online learning process using teaching media can be divided into the following categories.
	First, the teacher determines the learning objectives according to the desired speaking skills. Teachers can determine learning targets through several aspects, namely students can understand the teaching materials well, students are able to compose s...
	Figure 2. Material Instruction
	Based on figure 2, the purpose of learning speaking skills at the junior high school level can be clearly outlined. Through the purpose of learning, the teaching materials and discussion topics can be designed through indicators.
	Second, design teaching materials through e-learning-based learning media. The design of teaching materials is tailored to the needs of students. This is done based on questionnaire indicators that students need visual, auditory and audiovisual teachi...
	Diagram 1. Need Analysis
	Based on diagram 1, it is known that the need for audio visual-based learning media is very high, it’s about 75%. This encourages teachers to explore media design according to visual and auditory media categories. On that basis, teachers can design te...
	Figure 2. The Material of Speaking Skills
	Through figure 2 can reveal that teaching materials can be designed with pictorial and color film media. So that there is an interest in students in learning and varied learning strategies. Through the suitability of the theme, it is expected that the...
	Figure 3. The Word Prashe
	Based on figure 3, the teacher can explain simple sentences that can be used in everyday conversations. As can later be practiced by students independently. Simple sentences or expressions are tailored to each need. For example, in the material al-Mih...
	Third, students can practice and produce simple sentences and phrases about the themes learned. This is done after at least three times video views. It serves to familiarize and provide the acquisition of students' vocabulary through following video.
	Figure 4. Practice of Speaking Skills
	Through the example in figure 4, students can imitate in producing language orally. As the impact of the use of this media, there is an increase in their capabilities. This is characterized by graphs of student progress towards learning outcomes.
	Graph 1. Student Grades
	Based on graph 1, the achievement of students in the learning of speaking skills using the media is excellent. This is marked by the acquisition of a value, the minimum completion criteria (KKM) value of 75. Through the implementation of the use of au...
	Competency achievement provides an experience for students to explore the ability to design simple expressions based on examples of materials presented in teaching media. The use of technology provides critical thinking space for each student to condu...
	The learning process of speaking skills using the TPACK-based approach has a positive influence on students. These findings indicate that collaboration between materials, pedagogic elements and technology can improve motivation and productive language...
	The results of the data analysis revealed that TPACK-based language learning and multiple intelligences theory design applied by teachers in the classroom can help teachers provide learning conditions with the right media according to their learning s...
	Differences in tendencies regarding student intelligence encourage teachers to innovate in developing appropriate media and learning strategies for students in adopting language learning based on technology integration (Kusuma, 2021; Suking & Tajuddin...
	Based on the above facts, that each student has a unique learning process. It is also revealed that Multiple Intelligence-based classes are able to encourage student achievement so that the impact of language learning means a lot to them (Setiawan et ...
	Conclusion (1)
	Learning speaking skills using TPACK design provides opportunities and opportunities for students to learn independently. The learning process of TPACK can create critical and creative thinking skills to design the productivity of students' speaking s...
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	Abstract (3)
	Literacy culture in Indonesia is still low, especially among students at the university level. This lack of interest in reading is also influenced by developments in information and technology that have caused many young people became more interested ...
	Key words : Literacy culture, Competitive Debate, Critical Thinking
	Abstrak (4)
	Budaya Literasi di Indonesia masih rendah, khususnya pada kalangan mahasiswa di tingkat Universitas. Kurangnya minat membaca ini juga dipengaruhi oleh perkembangan teknologi informasi yang menyebabkan banyak pemuda lebih tertarik pada media sosial dan...
	Kata kunci : Budaya Literasi, Debat Kompetitif, Berpikir Kritis
	Pendahuluan (3)
	Budaya literasi merupakan hal yang paling penting dalam menentukan kecerdasan suatu bangsa. Besar kecerdasan suatu bangsa tidak ditentukan hanya oleh satu faktor atau satu bidang saja, melainkan beberapa faktor melalui sinergitas. Salah satu untuk men...
	Membahas mengenai budaya membaca dan menulis maka menyinggung istilah literasi. (Musthafa, 2014) dalam menjelaskan definisi dari literasi merupakan kemampuan membaca, menulis dan berpikir kritis. Melalui literasi diharapkan akan tumbuhnya Critical Thi...
	Namun, sayangnya tingkat budaya literasi di Indonesia masih rendah sehingga hal ini berpengaruh terhadap kecerdasan bangsa Indonesia. Menurut World’s Most Literate Nation oleh Central Connecticut State University, Indonesia berada pada tingkat ke-60 d...
	Di sisi lain perkembangan teknologi yang sangat pesat atau yang dikenal dengan revolusi industry 4.0 menjadikan masyarakat lebih tertarik kepada hal yang digital khususnya media sosial, buku bacaan atau E-Book yang merupakan sumber literasi jarang dib...
	Fenomena ini menarik untuk dikaji dan dicari upaya-upaya untuk menjadi solusi dari permasalahan ini. Pengupayaan peningkatan budaya literasi ini sejalan dengan tujuan-tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals) yaitu pada tujuan k...
	Kemudian upaya yang ditawarkan penulis adalah peningkatan budaya literasi melalui kompetisi debat ilmiah ditingkat universitas. Hal ini disebabkan karena dalan kompetisi tersebut tersusun sistematika yang membuat mahasiswa membaca, menganalisa dan ber...
	Dalam penelitian ini, penulis mencoba untuk menganalisis tentang upaya peningkatan budaya literasi di Indonesia melalui kompetisi debat ilmiah pada tingkat Universitas. Hal ini disebabkan karena permasalahan mengenai rendahnya budaya literasi di Ind...
	Metode (2)
	Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang bersifat deskriptif, yaitu metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. Bogdan dan Taylor dalam Moleong mengemukakan bahwa p...
	Hasil dan Pembahasan (1)
	Sebagaimana yang telah dijelaskan pada pendahuluan bahwa Budaya literasi sangat menentukan kecerdasan suatu bangsa. Semakin tinggi budaya literasi semakin tinggi pula kecerdasan bangsa tersebut. Budaya literasi tidak hanya sekedar mengenai membaca dan...
	Kemampuan literasi pada level perguruan tinggi di Indonesia masih sangat rendah, hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Kementrian Riset dan Teknologi/Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) mendata, bahwa jumlah publikasi ilmiah masih sedikit diba...
	Perkembangan teknologi di Indonesia juga membwa dampak buruk terhadap minat membaca. UNESCO menyebutkan Indonesia urutan kedua dari bawah soal literasi dunia, artinya minat baca sangat rendah. Menurut data UNESCO, minat baca masyarakat Indonesia sanga...
	Oleh karena itu, harus adanya upaya untuk memecahkan masalah budaya literasi ini, jika tidak maka perkembangan teknologi yang semakin massif justru akan berdampak buruk kepada kesatuan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Salah satu upaya yang ditawark...
	Ada berbagai jenis debat parlementer yang paling sering dipakai untuk kejuaraan debat di Indonesia diantaranya Australian Parliamentary, Australasian Parliamentary (Australs), Asian Parliamentary (Asians), British Parliamentary (BP) dan Format World...
	Premis merupakan dasar pemikiran yang disampaikan dalam bentuk satu atau dua pernyataan sebagai dasar dari suatu argumen untuk mendukung atau menolak suatu motion.  Premis dapat dikemas dalam satu penyataan sebagai heading dari argumen.
	Misalnya pada motion: This House Would Legalize Prostitution:
	MATTER
	ISI ATAU SUBSTANSI
	MANNER
	CARA PENYAMPAIAN
	METHOD
	CARA PENYUSUNAN
	PENYAMPAIAN
	Contoh presmis-nya berbunyi sebagai berikut: Prostitution will be safer and easier to be regulated if it is legalized by the government.
	Kumpulan premis tidak akan dan tidak bisa disebut sebagai sebuah argumen. Oleh karena itu, premise harus didukung dengan analisis. Analisis merupakan suatu pernyataan yang berfungsi sebagai penjelas dari suatu premis. Cara termudah dalam membentuk Ana...
	Misalnya pada motion yang sama, “This House Would Legalize Prostitution”:
	Premisnya adalah sebagai berikut: Prostitution will be safer and easier to be regulated if it is legalized by the government.
	(frasa berikut ini: safer, easier to be regulated, legalized by the government merupakan kata kunci dari premise yang bersifat umum dan wajib dijelaskan dalam analisis)
	Untuk memperkuat premis maka dibutuhkan analisis. Contohnya sebagai berikut:  Legalizing a business means there must be regulated standards and law of how to run the business issued by the government. In the case of prostitution, if it is legalized, t...
	Evidence (bukti) merupakan kumpulan contoh, fakta, dan referensi atau kutipan ahli yang berfungsi untuk membuktikan argumen yang diberikan oleh debater tersebut bisa diterapkan di dunia nyata. Penggunaan bukti yang tepat dapat mendukung tingkat persua...
	Adapun hal-hal yang harus diperhatikan debater dalam memberikan contoh yang efektif untuk mendukung argumen mereka adalah
	Ketika pembicara pertama memberikan setting pelegalan prostitusi di Indonesia maka akan lebih tepat dan efektif apabila contoh berasal dari Negara Thailand yang memiliki nilai sosiokultural, ideologi, dan kemajuan perekonomian yang hampir sama dengan ...
	Ketika premis yang dibawakan debater adalah mengenai “Prostitution will be safer and easier to be regulated if it is legalized by the government”, maka akan tidak relevan apabila contoh yang dibawakan adalah potensi pendapatan Negara yang akan didapat...
	Bukti yang dibawakan debater bisa saja diambil dari situasi yang terjadi sebelum mekanisme yang dibawakan dalam argumen diterapkan. Untuk motion THW Legalize Prostitution, debater bisa mengilustrasikan dan membandingkan situasi sebelum dan sesudah pe...
	Setelah membaca bagaimana sistematika dalam kompetisi berdebat yang melibatkan matter, manner dan method, hal ini tentu dasarnya merupakan budaya literasi. Oleh karena itu kompetisi debat ilimiah ini bisa menjadi pemicu mahasiswa untuk berlatih membac...
	Salah satu konsep yang harus dipahami sebelum terbiasa membuat argument yang baik adalah Banyak membaca literatur adalah syarat utama untuk membuat argumen yang baik. Semakin banyak sumber referensi, maka semakin banyak argumen alternatif yang dapat d...
	Melalui upaya ini maka tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals) yang ke-4 yaitu Pendidikan yang bermutu akan tercapai, dan Indonesia bisa memanfaatkan Perkembangan teknologi sebagai peluang untuk membangun kecerdasan bangsa den...
	Simpulan (1)
	Budaya literasi menjadi salah satu penentu kecerdasan suatu bangsa. Indonesia dengan tingkat literasi yang rendah sangat membutuhkan upaya dan pendeketan yang baru untuk meningkatkan budaya membaca, menulis dan berpikir kritis. Ditambah dengan adanya ...
	Dengan adanya kompetisi debat ilmiah pada tingkat Universitas yang diselanggarakan secara massif dan jumlah partisipannya banyak ini akan menjadi solusi bagi mahasiswa untuk meningkatkan budaya literasi. Hal ini dikarenakan dalam kompetisi berdabat ma...
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	Abstrak (5)
	Inovasi pembelajaran perlu dilakukan untuk membangun minat dan motivasi belajar siswa. Salah satunya ialah dengan mengintegrasikan STEAM pada proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat dan motivasi siswa pada pembelajaran kim...
	Kata kunci: Inovasi pembelajaran, minat, motivasi, STEAM, project.
	Pendahuluan (4)
	STEAM (Science, Technology, Engineering, Art, Mathematics) project merupakan salah satu inovasi pembelajaran yang melibatkan seluruh aspek yang dibutuhkan untuk keterampilan abad 21. Fokus baru dalam dunia pendidikan yaitu membutuhkan penerapan aspek-...
	Adaptasi pembelajaran STEAM dinilai penting dilakukan bagi masyarakat Indonesia untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia agar mampu bersaing di kancah dunia, terutama terkait kemampuan dan keterampilan untuk menghasilkan produk berbas...
	Pembelajaran merupakan elemen dari pendidikan yang memiliki peranan yang sangat dominan dalam menentukan kualitas pendidikan. Proses pembelajaran dituntut untuk selalu dapat menyesuaikan dengan perkembangan zaman dan dinamika masyarakat  (Hasmyati et ...
	Dalam hal ini, pendidik menghadapi sebuah tantangan untuk menciptakan sebuah inovasi pembelajaran yang menarik dan interaktif. Ketertarikan siswa dapat dinilai dari minat dan motivasi belajar siswa selama mengikuti pembelajaran kimia. (Taufiq et al., ...
	Dalam pembelajaran kimia seorang guru harus mampu memberikan pembelajaran yang efektif dan menarik, karena pembelajaran kimia merupakan pembelajaran yang cenderung dianggap sulit sehingga menyebabkan kurangnya minat dan motivasi siswa. Hal serupa diny...
	Penelitian mengenai STEAM telah banyak dilakukan, namun pembelajaran mengintegrasikan STEAM project masih sangat terbatas sehingga perlu dilakukan penelitian. Selain itu peneliti merasa perlu juga mengetahui minat dan motivasi siswa dalam menyelesaika...
	Metodologi Penelitian
	𝑃=,𝑓-𝑁.×100%
	Keterangan:
	P = Angka persentase
	f = Skor mentah yang diperoleh
	N = Skor tertinggi dalam angket
	(Fatmawati, 2016).
	Selanjutnya nilai persentase dikategorikan berdasarkan ketentuan:  Tinggi (76-100%); Sedang (56-75%); Kurang (40-55%); Rendah (<40%).
	Inovasi pembelajaran menerapkan pendekatan STEAM yang dilakukan dengan model project based learning. Kegiatan pembelajaran titrasi asam-basa dilaksanakan sesuai dengan tahapan pembelajaran berbasis project serta mengintegrasikan STEAM dengan materi ti...
	Gambar 1. Skema tahapan pembelajaran STEAM project
	Hasil dan Pembahasan (2)
	Pembelajaran STEAM project terdiri atas enam tahap. Tahap pertama yaitu memberikan pertanyaan pembuka yang dilakukan dengan memberikan pertanyaan mengenai indikator asam-basa alami yang ada di kehidupan sehari-hari. Pertanyaan tersebut mampu menuntun ...
	Tahap design project yaitu membuat perencanaan STEAM project dengan melakukan integrasi materi dengan indikator STEAM tabel 1.
	Tabel 1. Integrasi STEAM project pada pembelajaran Titrasi Asam-Basa
	Berdasarkan tabel 1, seluruh rangkaian pembelajaran titrasi asam-basa telah terintegrasi dengan indikator STEAM. Penambahan ‘A’ pada STEM ini menjadi fokus pada proyek yang akan dilakukan. Selanjutnya pada tahap perencanaan project, guru menyampaikan ...
	Tabel 2. Deskripsi STEAM project
	Berdasarkan tabel 2, terdapat dua project yang akan dilakukan oleh siswa. Project tersebut didesain untuk memperkuat indikator STEAM dalam pembelajaran titrasi asam-basa. Pada project pertama, siswa diminta untuk mencari informasi terkait bahan alam y...
	Pada tahap create and monitor, guru memantau pengerjaan project siswa dengan melihat unggahan siswa di media sosial instagram. Pemanfaatan media sosial instagram ini mampu menarik minat dan motivasi siswa dalam pengerjaan project karena sebagian besa...
	Gambar 2. Diagram Pengguna Instagram di Kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 MAN Sidoarjo
	Pemanfaatan media sosial instagram ini juga merupakan bentuk literasi digital dengan memanfaatkan kemajuan TIK. Teknologi, Informasi, dan Komunikasi atau yang dalam bahas inggris disebut dengan ICT ini semakin luas manfaatnya di segala bidang, salah s...
	Kemudian pada tahap penilaian, guru memberikan penialaian terhadap project siswa sesuai dengan kriteria penilaian yang telah dirancang pada tahap perencanaan project. Pada tahap akhir yaitu evaluasi, siswa memberikan evaluasi project berdasarkan peng...
	Pada project ini, siswa dilatih untuk dapat berpikir kritis, kreatif, dan inovatif dalam menciptakan sesuatu yang bermanfaat bagi banyak orang. Pemanfaatan multimedia interaktif dapat menumbuhkan keterampilan berpikir kritis siswa (Sa'adah et al., 202...
	1. Minat Belajar Siswa
	Hasil analisis data minat siswa pada pembelajaran titrasi asam-basa menggunakan inovasi STEAM project pada tabel 3.
	Berdasarkan tabel 3, bahwa minat siswa terhadap pembelajaran titrasi asam-basa menggunakan inovasi STEAM project memiliki rata-rata persentase sebesar 84,3% termasuk ke dalam kategori minat yang “tinggi” terlihat dari analisis tiap pernyataan mendapat...
	Pada indikator ketertarikan siswa terhadap inovasi pembelajaran menggunakan STEAM project menunjukkan bahwa sesungguhnya siswa ingin melakukan kegiatan belajar yang menarik, salah satunya mengintegrasikan STEAM dengan memanfaatkan media sosial instagr...
	Pada indikator perasaan senang, siswa memiliki minat yang tinggi terhadap inovasi pembelajaran titrasi asam-basa berbasis STEAM project. Hal ini menunjukkan bahwa sesungguhnya siswa menginginkan sebuah inovasi pembelajaran yang menyenangkan, salah sat...
	Gambar 2. Poster indikator asam-basa alami karya siswa
	Pada indikator rasa ingin tahu, bahwa siswa memiliki minat rasa ingin tahu yang tinggi terhadap inovasi pembelajaran titrasi asam-basa berbasis STEAM project. Selain itu, siswa juga memiliki rasa ingin tahu yang tinggi ketika pembelajaran berlangsung....
	2. Motivasi Belajar Siswa
	Hasil analisis data motivasi siswa pada pembelajaran titrasi asam-basa menggunakan inovasi STEAM project pada tabel 4.
	Tabel 4. Presentase Motivasi Belajar Siswa
	Berdasarkan tabel 4, bahwa motivasi siswa terhadap pembelajaran titrasi asam-basa menggunakan inovasi STEAM project memiliki rata-rata persentase sebesar 88,4% termasuk ke dalam kategori motivasi yang “tinggi” terlihat dari analisis tiap pernyataan me...
	Pada indikator kualitas pembelajaran, siswa memiliki motivasi yang tinggi terhadap inovasi pembelajaran titrasi asam-basa berbasis STEAM project dengan presentase 81,6 %. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran titrasi asam-basa berbasis STEAM project ...
	Pada indikator dukungan pembelajaran, siswa memiliki motivasi yang tinggi terhadap inovasi pembelajaran titrasi asam-basa berbasis STEAM project dengan presentase 86,2 %. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan yang tinggi mampu menjadi stimulus berupa ene...
	Pada indikator harapan pembelajaran, siswa memiliki motivasi yang sangat tinggi terhadap inovasi pembelajaran titrasi asam-basa berbasis STEAM project dengan presentase 90,6 %. Hal ini menunjukkan bahwa harapan siswa yang sangat tinggi dapat menguasai...
	Pada indikator antusiasme pembelajaran, siswa memiliki motivasi yang tinggi terhadap inovasi pembelajaran titrasi asam-basa berbasis STEAM project dengan presentase 88,9 %. Hal ini menunjukkan bahwa antusiasme siswa yang tinggi
	untuk dapat mengerjakan project sebaik mungkin dengan memanfaatkan media sosial instagram untuk berbagi pengetahuan tentang indikator asam-basa alami menunjukkan bahwa antusiasme tersebut menjadi motivasi bagi siswa untuk dapat mengerjakan project den...
	Pada indikator keinginan menunjukkan bahwa siswa memiliki motivasi yang sangat tinggi terhadap inovasi pembelajaran titrasi asam-basa berbasis STEAM project dengan presentase 90,2 %. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki keinginan yang tinggi untuk...
	Motivasi siswa yang tinggi menunjukkan bahwa keterlaksanaan inovasi pembelajaran berbasis STEAM project berjalan dengan sebagaimana mestinya. Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran STEAM, salah satunya yaitu merancang kegiatan untuk melibatkan dan ...
	Motivasi akan dibutuhkan pada awalnya untuk membuat siswa ingin berpartisipasi dalam pembelajaran, dan kemudian akan dibutuhkan selama seluruh proses sampai pembelajaran selesai. Oleh karena itu, motivasi merupakan prasyarat dan prasyarat esensial unt...
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	Abstract (4)
	Dampak dari wabah covid-19 telah melahirkan perubahan, kebijakan, dan kebiasaan baru yang harus dijalani terutama dalam dunia pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang metode pembelajaran blended learning dan kurikulum kampus ...
	Kata kunci: Blended Learning, Kurikulum Kampus Merdeka, Pendidikan Karakter
	Abstract (5)
	The impact of the Covid-19 outbreak has given birth to changes, policies, and new habits that must be lived, especially in the world of education. This study aims to describe the blended learning method and the independent campus curriculum on the qua...
	Keywords: Blended Learning, Independent Campus Curriculum, Character Education
	Pendahuluan (5)
	Kemajuan ICT (Information and Communication Technology) memang tidak dapat dibendung lagi dengan pengaruh kian meluas ke semua aspek dan bidang kehidupan manusia, termasuk dalam bidang pendidikan. Akibatnya penguasaan ICT merupakan salah satu syarat...
	Peningkatan penggunaan ICT sangat terasa ketika wabah Coronavirus Disease-2019 (Covid-19) menyerang negeri ini yang telah merubah tatanan kehidupan baru, terutama dalam dunia pendidikan. Akibat keganasan dari virus yang tak kasat mata ini telah meruba...
	Namun demikian, awal tahun 2021 memasuki semester genap tahun akademik 2020/2021, semua universitas yang terdapat di Aceh khusunya Banda Aceh sudah menerapkan pembelajaran di masa adaptasi kebiasaan baru dengan syarat-syarat yang ditentukan oleh unive...
	Blended learning adalah kombinasi antara sistem pembelajaran tatap muka (face to face) dengan pembelajaran e-learning yang dapat digunakan oleh siapa saja (everyone), di mana saja (everywhere), dan kapan saja (anytime) (Rachman, Sukrawan, & Rohendi, 2...
	Lebih lanjut, Zainuddin dan Keumala (2018:71) juga menyatakan bahwa “Blended learning is one of the methods of learning in the knowledge age, where teachers take a role as facilitators, motivators, mentors, and consultants. Teachers also play a role a...
	Metode (3)
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Noor (2011:34) menyatakan bahwa “jenis penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, dan kejadian yang terjadi saat s...
	Pemilihan subjek penelitian menggunakan teknik pemilihan sampel bertujuan (purposive sampling), hal ini dilakukan karena subjek yang dipilih adalah khusus mahasiswa angkatan 2019-2020 dan 2020/2021 yang belajar menggunakan metode pembelajaran blende...
	Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan skala likert dengan menghitung rata-rata keseluruhan skor. Adapun kriteria skor rata-rata untuk respon siswa adalah sebagai berikut:
	3 < skor rata-rata ≤ 4 (sangat positif)
	2 < skor rata-rata ≤ 3 (positif)
	1 < skor rata-rata ≤ 2 (negatif)
	0 < skor rata-rata ≤1 (sangat negatif) (Sukardi, 2004)
	Hasil dan Diskusi (1)
	Angket yang disebarkan untuk mengumpulkan data menggunakan google form yang memuat 25 pernyataan, di mana sembilan pernyataan berkaitan dengan pembelajaran dengan metode blended learning, delapan pernyataan berkaitan dengan kurikulum kampus merdeka,...
	Tabel 1. Rekapitulasi Data Respon Mahasiswa
	Berdasarkan rekapitulasi data hasil penelitian di atas, dapat dilihat bahwa mahasiswa memberikan tanggapan positif ataupun setuju terhadap penerapan metode pembelajaran blended learning dalam pembelajaran, apalagi selama wabah covid-19 menyerang neger...
	Tanggapan positif mahasiswa terhadap pembelajaran blended learning, karena mahasiswa sudah mulai dapat beradaptasi dengan pembelajaran daring (dalam jaringan) yang sudah dijalani secara full pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 dan pada semeste...
	Metode pembelajaran blended learning dapat mengakomodasi perkembangan teknologi yang luas tanpa harus meninggalkan pembelajaran tatap muka (face-to-face) di kelas dengan menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran daring atau online (R...
	Padahal pendidikan karakter (character building) menjadi hal sangat penting dan menjadi perhatian khusus bagi lembaga pendidikan. Melalui pendidikan karakter dapat menanamkan nilai-nilai moral kepada seseorang atau sekelompok orang dan mendorong mer...
	Simpulan (2)
	Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka diperoleh beberapa kesimpulan yang berkaitan dengan metode pembelajaran blended learning, kurikulum kampus merdeka, dan kualitas pendidikan karakter, yaitu: (1) mahasiswa memberikan respon positif a...
	Jika kurikulum kampus merdeka sudah berjalan dengan baik dan metode pembelajaran blended learning merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat diterapkan dalam kurikulum kampus merdeka, maka diharapkan penelitian selanjutnya lebih memfokuskan h...
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	Pendahuluan (6)
	Matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang besaran, sturuktur, ruang dan perubahan. Kemampuan ini sangat berguna bagi siswa pada saat mendalami Matematika maupun dalam kehidupan sehari-hari, bukan saja bagi mereka yang mendalami Matematika, tetap...
	Hal ini juga terjadi dalam belajar Matematika. Apabila seorang peserta didik mempunyai motivasi belajar matematika, ia akan belajar dengan sungguh-sungguh sehingga ia mempunyai pemahaman yang baik. Ia dengan mudah dapat mencapai tujuan. Ini menunjukka...
	Pembelajaran berbasis ICT (Information and Communication Technology), peserta didik yang memiliki kemampuan dasar relatif baik, lebih terlihat pengembangan daya matematikanya. Walaupun demikian peran pendidik belum sepenuhnya dapat digantikan oleh tek...
	Berdasarkan latar belakang di atas, penulis ingin meneliti tentang ;“Pengaruh penggunaan Media Pembelajaran ICT (Information and Communication Technology) (technology , information, and comunication) terhadap peningkatan pemahaman konsep matematika da...
	Metode (4)
	Metode yang digunakan dalam metode penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode deskriptif di sini dimaksudkan untuk melihat keadaan sekarang, melalui angket yang diberikan kepada siswa. Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitat...
	Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPS Islam Darul Ulum. Untuk pengambilan sampel maka peneliti menggunakan tehnik purposive sampel (sampel bertujuan) seperti yang di kemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2...
	Setelah data terkumpul, penulis mengolah data tersebut dengan menggunakan metode deskriptif yaitu menggambarkan dan menguraikan secara kuantitatif semua hasil yang diperoleh. Gunanya untuk dapat dilakukan perhitungan secara kuantitatif. Untuk menganal...
	Hasil dan Diskusi (2)
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	Capaian Pembelajaran (CP) Mata Kuliah
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	Porsi SKS pada setiap semester
	Dalam tiap semester, prodi menentukan porsi secara seimbang melihat arahan dari pedoman MB-KM Universitas, yakni “Hak untuk belajar tiga semester di luar prodi dibagi dalam dua jenis yaitu : satu semester atau setara 20 SKS di dalam PT yang sama, dan ...
	Untuk selanjutnya akan penulis paparkan tabel struktur mata kuliah PBA UNSIQ mengacu MB-KM:
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	Discussion
	Pemerintah melalui kemendikbud telah meluncurkan empat kebijakan pendidikan, yaitu kemudahan dalam membuka program studi baru, akreditasi Perguruan tinggi, perubahan status menjadi Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum, dan belajar di perguruan tinggi (...
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	Gambar 1. Hierarki Kebutuhan Maslow
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	Namun, implementasi MB-KM dengan hanya berkecenderungan humanistik pun menemui beberapa kritik (Setiyadi, 2016), yakni: (1) lebih menekankan pada metode, teknik dan pengalaman, dan tidak menekankan pada akibat atau hasil bagi peserta; (2) tidak memper...
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	Kearifan dapat diidentifikasi berdasarkan wilayah administratif, area kawasan ataupun golongan-golongan sosial (Nadlir, 2014). Ketika disebut lokal, berarti ada spesifikasi tertentu yang membedakan dengan lokal atau wilayah yang lain. Kearifan lokal l...
	Ada dua jalur implementasi kearifan lokal melalui kurikulum menurut Wagiran dalam artikel I Putu Oktap Indrawan (Indrawan et al., 2020): (1) Dimasukkan dalam kurikulum sebagai mata kuliah universitas; dan (2) melalui kurikulum tidak formal/hidden curr...
	Kurikulum MB-KM di PBA UNSIQ berbasis kearifan lokal, di samping membantu peserta didik melakukan komparasi nilai sosial dan budaya, juga akan memberikan beberapa manfaat, antara lain untuk penguatan ketahanan budaya. Tanpa ketahanan budaya, peserta d...
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	3. Pengetahuan tentang pembelajaran yang mempertimbangkan aspek konten kearifan lokal dan pemahaman peserta didik, dalam mengembangkan situasi kelas yang produktif dan cara mengevaluasinya.
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	Abstrak (6)
	Problematika yang terjadi pada jenjang pendidikan di era digital kini salah satunya adalah dalam segi pendidikan karakter yang mulai tergerus dalam diri peserta didik seperti nilai religius, disiplin, kerjasama, toleransi, kerja keras, jujur dan mandi...
	Keywords: Pendidikan Karakter, Era Digital, Pandemi
	Pendahuluan (8)
	Era disrupsi 4.0 atau biasa dikenal juga dengan era digital dimana pada era ini di satu sisi memberikan peluang untuk perkembangan yang lebih luas, disisi lain membawa ancaman yang cukup serius bagi generasi yang akan datang. Ancaman tersebut salah sa...
	Pembelajaran secara daring pada saat pandemi khususnya era digital ini menimbulkan banyak permasalahan, selain pelaksanaan pembelajaran dinilai kurang efektif bagi beberapa jenjang pendidikan, pembelajaran secara daring ini juga menimbulkan permasalah...
	Pendidikan karakter ini harus lebih diterapkan dan digalakkan ke seluruh jenjang pendidikan di Indonesia khususnya pada peserta didik di tingkat SMA/MAN, karena pada jenjang ini peserta didik di era digital lebih sering menggunakan teknologi khususny...
	Dari latar belakang permasalahan yang telah dijabarkan maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana Pengeintegrsian Nilai Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Secara Daring Pada Era Digital Saat Pandemi di MAN 2 Kabupaten B...
	Metode (6)
	Adapun metode penelitian ini menggunakan metode penelitian analisis deskriptif kualitatif, yaitu data yang diperoleh melalui kegiatan observasi, wawancara dan pengamatan langsung di lapangan.
	Kajian teori
	Kata karakter berasal dari kata Yunani, charassein, yang berarti mengukir sehingga terbentuk sebuah pola (Bohlin dkk, 2001). Yang dimaksud adalah mempunyai karakter yang baik adalah tidak secara otomatis dimiliki oleh setiap manusia ketika ia dilahirk...
	Pendidikan karakter memiliki tantangan dan peluang di era digital. Tantangan yang harus dihadapi dalam pendidikan karakter di era digital mencakup keseimbangan, keselamatan, keamanan, perundungan cyber, sexting, hak cipta dan plagiarism. Pembelajaran ...
	Pendidikan karakter perlu dilakukan secara komprehensif dan intensif dengan melibatkan seluruh pihak terkait. Seperti halnya di sekolah dapat memerankan guru, orang tua, dan teman sebaya sebagai dikutip oleh Dr. Suwarjo, M.Si. dari Lickona disebut seb...
	1. Menjadi model juga mentor, yang memperlakukan peserta didik, anak, dan kawan sebayanya dengankasih saying dan rasa menghargai, mendukung perilaku prososial, dan memperbaiki perilaku-perilaku yang kurang berkenan ke hati.
	2. Membangun komunitas moral di kelas yang membuat warga kelas mengerti satu sama lain, menghargai dan peduli satu sama lain, juga membangun rasa berharga sebagai anggota dalam suatu kelompok
	3. Mempraktikkan disiplin, menggunakan kreatifitas dan penguatan aturan-aturan sebagai kesempatan untuk memperjelas penalaran moral, control diri, dan menerapkan sikap menghargai pada semua orang
	4. Mendukung terwujudnya lingkungan kelas yang demokratis, melibatkan siswa dalam pembuatan keputusan, dan berbagi tanggung jawab untuk menjadikan sekolah sebagai tempat belajar dan proses berkembangnya diri
	5. Bersama peserta didik mempelajari keterampilan peduli sesama.
	6. Mengembangkan kesadaran tanggung jawab akademik dan hal-hal yang terkait dengan nilai belajar dan nilai kerja.
	7. Belajar melakukan resolusi konflik sehingga memiliki kemampuan dan komitmen untuk memecahkan konflik secara adil dengan tanpa kekerasan.
	Fungsi Pendidikan Karakter
	Fungsi Utama Pendidikan Karakter diantaranya:
	1. Fungsi pembentukan dan pengembangan potensi. Pendidikan karaktek membantu siswa untuk membentuk dan mengembangkan potensinya agar berpikir baik, berhati baik, dan berprilaku sesuai dengan falsafah Pancasila.
	2. Fungsi perbaikan dan penguatan. Pendidikan karakter berperan untuk memperbaiki dan menguatkan peran keluarga, masyarakat, dan pemerintah untuk ikut berpartisipasi dalam pengembangan dan pembangunan bangsa menuju bangsa yang berkarakter baik, mandir...
	3. Fungsi penyaring. Pendidikan karakter dapat membantu proses pemilahan budaya bangsa sendiri dan orang lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter yang bermartabat (Zubaidi, 2011).
	Dan untuk memperkuat fungsi pendidikan karakter ini Zubaidi mengemukakan ada beberapa alasan mengapa sistem pendidikan di Indonesia perlu menekankan pada pendidikan karakter bangsa:
	1. Banyaknya keluarga yang kurang menerapkan pendidikan karakter.
	2. Peran sekolah yang dituntut untuk membentuk siswa yang berkarakter mulia.
	3. Kecerdasan seorang siswa memiliki arti jika dilandasi dengan kebaikan dan akhlaq yang baik.
	4. Membentuk anak didik agar berkarakter tangguh bukan hanya sekadar tugas tambahan bagi guru, melainkan tanggung jawab yang melekat pada perannya sebagai guru.
	Dengan pendidikan karakter yang terintegrasi dalam proses pembelajaran yang bermakna kapabilitas yang berguna bagi kehidupan siswa baik untuk kepentingan lebih lanjut maupun dalam pemecahan masalah di lingkungan masyarakat (Zubaidi, 2011).
	Landasan Pendidikan Karakter
	Landasan pendidikan karakter disebut di dalam Al-Quran Q.S 31:17 “Hai anakku, dirikanlah sholat dan suruhlah manusia mengerjakan yang baik dan cegahlah mereka dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yan...
	Konsep dasar Pendidikan karakter
	Konsep dasar pendidikan karakter tertuang dalam Permendikbud No 23 tentang Penumbuhan Budi Pekerti tahun 2015. Penumbuhan Budi Pekerti (PBP) bertujuan (Departemen Pendidikan Nasional, 2015):
	1. Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan bagi siswa, guru, dan tenaga kependidikan,
	2. Menumbuhkembangkan kebiasaan yang baik sebagai bentuk pendidikan karakter sejak di keluarga, sekolah dan masyarakat,
	3. Menjadikan pendidikan sebagai gerakan yang melibatkan pemerintah, pemerintah daerah, masyarakat dan keluarga,
	4. Menumbuhkembangkan lingkungan dan budaya belajar yang serasi antara keluarga, sekolah, dan masyarakat.
	Nilai-nilai yang ada dalam pendidikan karakter bersumber dari agama, pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional berjumlah diantaranya yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri, rasa ingin tahu (Muslich, 2014).
	Prinsip Pendidikan karakter
	Character Education Quality Standart merekomendasikan sebelas prinsip untuk mewujudkan karakter yang efektif, sebagai berikut (Dini, 2018):
	1. Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter.
	2. Mengidentifikasikan karakter secara komperehensif supaya mencakup pemikiran, perasaan dan perilaku.
	3. Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk membangun karakter.
	4. Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian.
	5. Memberi kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan perilaku yang baik.
	6. Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan menantang yang menghargai semua siswa, membangun karakter mereka dan membantu mereka untuk sukses.
	7. Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri para siswa.
	8. Melibatkan staf sekolah sebagai komunitas pembelajaran dan moral untuk berbagi tanggung jawab dalam pendidikan karakter dan untuk mematuhi nilainilai inti yang sama dalam membimbing pendidiakn peserta didik.
	9. Menumbuhkan kebersamaam dalam kepemimpinan moral dan dukungan jangka panjang bagi inisiatif pendidikan karakter.
	10. Melibatkan anggota keluarga dan masyarakat sebagai mitra dalam upaya pembangunan karakter.
	11. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai pendidik karakter, dan sejauh mana peserta didik memanifestasikan karakter yang baik.
	Siswa di era digital telah banyak dimanjakan dengan teknologi yang serba canggih, seperti mencari bahan pembelajaran melalui situs Google, permainan tradisional sudah banyak ditinggalkan. Ciri-ciri Generasi Digital adalah sebagai berikut (Dini, 2018):
	1. Generasi digital ramai-ramai membuat akun di media sosial untuk membuktikan kepada dunia bahwa mereka ada.
	2. Generasi digital cenderung lebih terbuka, blak-blakan, dan berfikit lebih agresif.
	3. Generasi digital cenderung ingin memperoleh kebebasan. Mereka tidak suka diatur dan dikekang. Mereka ingin memegang kontrol dan internet menawarkan kebebasan berekspresi.
	4. Generasi digital selalu mengakses dengan Google, Yahoo, atau situs lainnya. Kemampuan belajar mereka jauh lebih cepat karena segala informasi ada di ujung jari mereka.
	Gambaran umum pembelajaran bahasa Arab secara daring pada era digital saat Pandemi di MAN 2 Kabupaten Bogor
	Selama pembelajaran daring berlangsung, pembelajaran bahasa Arab di MAN 2 Kabupaten Bogor sama seperti mata pelajaran lain yaitu menggunakan aplikasi E-Learning resmi sekolah dan juga grup Whatssapp. Penggunaan 2 aplikasi ini bukan tanpa alasan dikare...
	Pembahasan (1)
	Pembelajaran nilai-nilai pendidikan karakter di MAN 2 Kabupaten Bogor
	Hasil penelitian menunjukkan adanya pengintegrasian nilai Pendidikan karakter oleh guru kepada peserta didik melalui pembelajaran daring selama pandemi. Pengintegrasian tersebut dikolaborasikan dengan penggunaan teknologi penunjang pembelajaran bahas...
	Religius
	Nilai pendidikan karakter ini terkandung dalam beberapa hal diantaranya:
	a. Menjawab salam dengan baik dan benar ketika guru mengucapkan salam melalui E-learning atau grup Whatssapp pada saat pembelajaran akan dimulai maupun diakhiri.
	b. Mengucapkan tahmid ketika pembelajaran berakhir.
	Disiplin
	Nilai pendidikan karakter ini terkandung dalam beberapa hal berikut”
	a. Hadir tepat waktu dan ketika pembelajaran bahasa Arab akan dimulai melalui E-Learning dengan mengetik “hadir” atau grup Whatsaapp dengan mengirim voicenote “hadir”.
	b. Mengirimkan tugas bahasa Arab mulai dari mengisi LKS atau tugas tertulis lainnya dengan tepat waktu melalui aplikasi E-Learning atau tugas membaca teks maupun percakapan melalui rekaman suara dikirim ke grup Whatssapp sesuai intruksi dari guru.
	Jujur
	Nilai pendidikan karakter ini terdapat dalam hal berikut:
	Ketika mengerjakan tugas tidak boleh mencontek atau plagiasi milik teman sekelas atau teman kelas lainnya, karena guru akan memeriksa secara detail tugas murid tersebut. Selanjutnya apabila peserta didik ini tidak jujur dalam hal kehadiran atau tugas ...
	Mandiri
	Nilai pendidikan karakter ini terkandung dalam hal sebagai berikut:
	1. Mengerjakan tugas individu dengan baik dan benar juga mengumpulkannya tepat waktu.
	2. Menanyakan apabila belum ada kabar dari guru bersangkutan ketika kelas belum dimulai
	Rasa ingin tahu
	Nilai pendidikan karakter terkandung pada kegiatan sebagai berikut:
	Ketika guru selesai memberikan materi misalnya materi التّعارف pada E-Learning atau grup Whatssapp peserta didik dianjurkan bertanya melalui komentar secara tertulis atau secara lisan melalui rekaman suara apa yang sekiranya peserta didik ingin tahu ...
	Kerja sama dan saling menghargai
	Pendidikan karakter tersebut dituangkan dalam:
	Pengerjaan tugas kelompok yang diberikan pendidik dalam tema الأسرة و البيت secara berkelompok dengan melaporkan pekerjaan kelompok tersebut melalui laporan yang dibuat dengan melampirkan foto saat mengerjakan tugas tersebut secara daring melalui beb...
	Adapun pelaksanaan integrasi nilai pendidikan karakter dalam pembelajaran di MAN 2 Kabupaten Bogor khususnya bahasa Arab ini telah melewati beberapa proses diantaranya yaitu perencanaan dengan menggunakan media pembelajaran yang digunakan selama pemb...
	Kendala integrasi nilai Pendidikan karakter pada pembelajaran daring era digital saat pandemi di MAN 2 Kabupaten Bogor ini adalah cukup banyak, dari segi pendidik perlunya investigasi terlebih dahulu kepada anak-anak yang memang berada di daerah terpe...
	Kesimpulan (3)
	Pendidikan karakter memiliki tantangan dan peluang di era digital. Tantangan yang harus dihadapi dalam pendidikan karakter di era digital mencakup keseimbangan, keselamatan, keamanan, perundungan cyber, sexting, hak cipta dan plagiarism. Pembelajaran ... (1)
	Daftar pustaka
	EFEKTIVITAS PENGGUNAAN ZOOM PREMIUM DALAM PENINGKATAN KEMAMPUAN BAHASA ARAB: STUDI PADA PERSEPSI MAHASISWA MATA KULIAH BAHASA ARAB KIMP 2021
	Raswan
	Arabic Teaching Department, Faculty of Tarbiya,
	State Islamic University (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta
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	Abstrak (7)
	Sejak semester genap 2020/2021 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta memberikan akun zoom premium hampir ke setiap dosen. Ini momentum bagus dalam menciptakan efektifitas pembelajaran mendekati normal di masa new normal. Penelitian ini bertujuan untuk mengu...
	Kata kunci: Efektivitas, Kemampuan Bahasa Arab, Persepsi, dan Zoom Premium.
	Abstract (7)
	Since the even semester of 2020/2021 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta has provided a premium zoom account to almost every lecturer. This is a good momentum in creating a near-normal learning effectiveness in the new normal. This study aims to measure t...
	Keywords: Arabic Language Proficiency, Premium Zoom, Perception, Effectiveness.
	PENDAHULUAN (1)
	Kampus-kampus di Indonesia sudah melaksanakan pembelajaran berbasis online sudah hampir tiga semester penuh. Sudah banyak inovasi yang dikembangkan oleh dosen. Begitu juga pemilihan berbagai aplikasi yang dipandang akan menguntungkan baik dari sisi ef...
	Dugaan akan efektivitas penggunaan Zoom ini disebabkan oleh banyak kelebihan Zoom dibanding dengan aplikasi lain bahkan dibanding dengan noodle atau LMS lainnya sekalipun, memerlukan dukungan hasil penelitian oleh karenanya maka dalam pelaksanaannya p...
	Penelitian lain mengenai penggunaan Zoom dalam pembelajaran sudah banyak dilakukan, dan ada kecenderungan bahwa penggunaan Zoom lebih efektif dibanding dengan penggunaan aplikasi lainnya. Namun dalam pembelajaran bahasa dan bahasa Arab belum ditemukan...
	1. Bagaimana motivasi mahasiswa dalam belajar bahasa Arab menggunakan Zoom premium? Mana lebih efektif, menggunakan Zoom premium atau pembelajaran langsung?
	2. Bagaimana hasil belajar mahasiswa menggunakan Zoom premium dalam belajar bahasa Arab? Bagaimana usul mahasiswa agar hasil belajar menjadi maksimal dengan menggunakan Zoom?
	3. Apa kendala yang dihadapi mahasiswa ketika belajar menggunakan Zoom? Bagaimana solusi kendala tersebut?
	KAJIAN TEORI DAN LITERATUR REVIEW
	Sejak 2012 Indonesia mewajibkan perguruan tinggi menggunakan kurikulum berbasis Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). Kurikulum berbasis KKNI menghendaki adanya proses pembelajaran abad 21 berorientasi era industri 4.0, pembelajaran harus me...
	Pembelajaran online semangatnya sesuai dengan pandangan Heidi-Hayes Jacobs mengungkapkan “Teachers need to integrate technology seamlessly into the curriculum instead of viewing it as an add-on, an afterthought, or an event.” -Para guru/dosen/pengajar...
	Sejak pandemi melanda dunia tahun 2019 dan Indonesia tahun 2020 maka pembelajaran berbasis online menjadi pilihan rasional. Awalnya berbagai pihak mencari berbagai format dan aplikasi yang tepat. Tidak sedikit yang memadukan berbagai aplikasi. Sejak s...
	Zoom meeting adalah aplikasi yang dikembangkan oleh miliarder, Eric Yuan, sejak tahun 2013. Penggunaannya bisa menggunakan website, baik untuk OS Mac, Windows, Linux, iOS, dan Android. Keuntungannya adalah partisipan bisa sampai 100, gratis video conf...
	Banyak penelitian tentang penggunaan Zoom meeting dalam pembelajaran. Diantara-nya adalah pertama, penelitian di IAIN Palangkaraya menyebutkan bahwa Zoom cloud meeting berguna dalam pembelajaran virtual untuk materi-materi yang membutuhkan penjelasan ...
	Kedua, penelitian lain menyebutkan bahwa dalam Zoom ada kelebihan dan kelemahan secara empiris. Aplikasi Zoom memiliki kelebihan memuat banyak orang, mudah diakses oleh HP dan komputer, efektif karena tatap muka langsung, komunikasi menjadi mudah tanp...
	Ketiga, aplikasi penggunaan Zoom di beberapa tempat masih minim sebagaimana dalam penelitian yang menyatakan bahwa di UMY pembelajaran menggunakan video conference porsinya hanya 13% selainnya wa 87%, noodle atau gcr sebanyak 56%, dan email 25%. Kenda...
	Keempat, penelitian lain berbeda dengan penelitian Gunawan dkk. di mana Zoom merupakan aplikasi paling dipilih dan paling efektif di IAIN Jember. Hal tersebut dilaksanakan karena kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh Zoom. Kelebihannya adalah memperl...
	Kelima, Zoom dipandang memiliki kelebihan namun juga memiliki kelemahan. kelebihan Zoom adalah fiturnya lengkap, mudah digunakan. Kelemahannya adalah sulit komunikasi dua arah dan sulit memantau komunikasi nonverbal. Jika tidak premium waktunya hanya ...
	Keenam, data penelitian lain menjelaskan bahwa penggunaan Zoom cukup efektif dalam perkuliahan di masa pandemi. (Wena, 2020). Meski demikian efektif di sini dibanding dengan aplikasi lain di masa pandemik. Jika pandemi hilang maka tetap pembelajaran t...
	Keenam penelitian di atas dilaksanakan dalam pembelajaran materi-materi secara umum. Ada kesan Zoom tepat dilaksanakan pada materi yang sifatnya butuh penjelasan seperti pemikiran dan lain sebagainya. Bagaimana dengan materi yang sifatnya keterampilan...
	METODE PENELITIAN
	Metode (7)
	Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Peneliti merupakan instrumen utama dalam pengumpulan dan pemaknaan data, melalui teknik angket online. Objek penelitian ini adalah persepsi mahasiswa mengenai efektivitas penggunaan Zoom premium...
	Penelitian ini berusaha menjawab beberapa pertanyaan, yakni bagaimana motivasi mahasiswa dalam belajar bahasa Arab menggunakan Zoom premium, mana yang lebih efektif, menggunakan Zoom premium atau pembelajaran langsung, hasil belajar mahasiswa mengguna...
	Partisipan
	Fokus penelitian ini adalah persepsi mahasiswa terhadap efektivitas pembelajaran bahasa Arab di Prodi KIMP semester 2. Terdiri dari tiga kelas paralel yang setiap kelas jumlah mahasiswanya sekitar 40. Total mahasiswa yang menjadi objek penelitian ada ...
	Tabel 1. Jumlah mahasiswa partisipan penelitian
	Prosedur
	Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pertama-tama peneliti melakukan kajian teoretis mengenai penggunaan Zoom dalam pembelajaran. Kemudian dikembangkan literatur review terhadap berbagai penelitian. Langkah selanjutnya peneliti m...
	Instrumen
	Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman observasi dan angket uang sudah divalidasi secara kualitatif. Kisi-kisi instrumen penelitian ini menjawab tiga pertanyaan yakni (1) bagaimana motivasi mahasiswa dalam belajar bahasa Arab men...
	Analisis data
	Untuk menganalisis objek digunakan panduan analisis berupa indikator-indikator dari ketiga aspek yang menjadi pertanyaan penelitian ini. Berikut adalah tabel indikator dari keenamnya:
	Tabel 2. Indikator analisis efektivitas pembelajaran bahasa Arab berbasis Zoom premium
	TEMUAN
	Penelitian ini menemukan tiga jawaban besar mengenai efektivitas penggunaan Zoom meeting dalam pembelajaran jarak jauh pada materi bahasa Arab mahasiswa semester 2 KIMP, FITK UIN Jakarta 20201. Yakni pertama, motivasi mahasiswa dalam belajar bahasa Ar...
	Bagan 1. Motivasi Belajar Mahasiswa
	Sementara mengenai pandangan mahasiswa dalam perbandingan efektivitas pembelajaran menggunakan Zoom dan pembelajaran tatap muka, hanya 15,5% yang menyatakan bahwa belajar menggunakan Zoom lebih efektif dibanding dengan pembelajaran langsung. Sisanya (...
	Bagan 2. Pembelajaran dengan Zoom vs pembelajaran langsung
	Kedua, hasil belajar mahasiswa menggunakan Zoom premium dalam belajar bahasa Arab dan usul mahasiswa agar hasil belajar menjadi maksimal dengan menggunakan Zoom. Menurut pandangan mahasiswa, pembelajaran dengan Zoom meeting cukup maksimal. Mahasiswa c...
	Bagan 3. Hasil belajar pada pembelajaran dengan Zoom
	Sementara mengenai usul perbaikan hasil belajar menggunakan Zoom mayoritas adalah sinyal yang penting lebih baik, sebagaimana dalam tabel berikut:
	Tabel 3. Usul perbaikan dari mahasiswa
	Ketiga, kendala yang dihadapi mahasiswa ketika belajar menggunakan Zoom dan solusi yang efektif terhadap kendala tersebut. Kendala mahasiswa dalam belajar menggunakan Zoom mayoritas kendala adalah jaringan, sebagaimana dalam tabel berikut:
	Tabel 4. Kendala Pembelajaran berbasis Zoom
	Solusi atas kendala yang dihadapi mahasiswa mayoritas adalah dengan pembelajaran tatap muka, kemudian diikuti dengan perbaikan sinyal/kuota, dan sikap sendiri dalam melaksanakan pembelajaran. Sebagaimana dalam tabel berikut:
	Tabel 4. Solusi atas kendala tersebut menurut mahasiswa
	DISKUSI
	Temuan penelitian pertama, menegaskan bahwa motivasi mahasiswa dalam belajar bahasa Arab menggunakan Zoom premium dan Mana lebih efektif, menggunakan Zoom premium atau pembelajaran langsung. Motivasi belajar mahasiswa menggunakan Zoom meeting yang mak...
	Hasil belajar mahasiswa menggunakan Zoom premium dalam belajar bahasa Arab dan usul mahasiswa agar hasil belajar menjadi maksimal dengan menggunakan Zoom. Menurut pandangan mahasiswa, pembelajaran dengan Zoom meeting cukup maksimal. Mahasiswa cenderun...
	Kendala mahasiswa dalam belajar menggunakan Zoom mayoritas kendala adalah jaringan. Senada dengan penelitian yang menyatakan bahwa kendalanya adalah sinyal (Haqien dan Rahman, 2020; berbeda dengan penelitian yang menyatakan bahwa tidak ada kendala dal...
	KESIMPULAN
	Dari berbagai data yang ditemukan oleh peneliti maka dapat disimpulkan bahwa menggunakan Zoom dalam pembelajaran bahasa Arab dipandang efektif oleh mahasiswa namun masih dianggap kurang efektif dibanding dengan pembelajaran langsung. Motivasi mahasisw...
	Pengembangan  Karakter Melalui Video Animasi Stop Motion Di Masa Pandemi Covid-19 Dengan Pembelajaran Virtual
	Erna Kusumawati, Imam Mawardi
	1Mahasiswa Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Universitas Muhammadiyah Magelang, Jawa Tengah, Indonesia
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	Abstrak (8)
	Pendidikan karakter pada anak usia dini sangat optimal jika dilaksanakan di lembaga pendidikan di mana proses pembiasaan dan keteladanan sangat memungkinkan pelaksanaannya. Kondisi menjadi sangat berbeda ketika proses pendidikan anak usia dini harus d...
	Kata kunci :Karakter, BDR, Inovasi
	PENDAHULUAN (2)
	Pada mulanya pendidikan karakter pada anak usia dini telah dapat berjalan dengan baik dan berkesinambungan yang diimplementasikan dalam bentuk kurikulum PAUD berbasis karakter. Hampir di semua lembaga PAUD telah melaksanakan dan mendalami secara sek...
	karakter pada anak usia dini. Hasil dari pelaksanaan pendidikan berbasis karakter pun semakin menunjukkan hasil dan perubahan pola sikap dan pribadi anak secara signifikan di mana hal ini sangat di rasakan oleh para orang tua peserta didik dan masyara...
	Dengan adanya musibah pandemi covid-19 yang terjadi di negara kita menyebabkan begitu banyak perubahan perubahan hampir di semua segi kehidupan. Tidak terlepas pula mengenai dunia pendidikan termasuk di dalamnya pendidikan Anak Usia dini. Terhitung ...
	Pendidikan karakter pada anak usia dini sangat optimal jika dilaksanakan di lembaga pendidikan di mana proses pembiasaan dan keteladanan sangat memungkinkan pelaksanaannya. Kondisi menjadi sangat berbeda ketika proses pendidikan anak usia dini harus...
	Salah satu metode KBM yang mempunyai nilai efektif terhadap penyampaian pesan pesan pengembangan karakter pada anak adalah melalui film narasi atau video yang dapat dilihat dan di dengar secara langsung oleh anak. Hanya saja pada saat ini kemampuan ...
	Deskripsi Hasil Penelitian.
	Di lembaga  yang digunakan untuk penelitian terdiri dari 1 kelas yaitu kelas Amanah untuk usia 4-5 tahun. Masing-masing kelas diampu oleh 1 guru dan kelas ini terdiri dari 10 anak.
	Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus, dalam setiap siklus terdiri dari 3 tindakan. Setelah dilakukan penelitian diperoleh hasil sebagai berikut :
	Dari hasil pengamatan peneliti dapat kita lihat hasilnya seperti dalam tabel berikut :
	Tabel Perkembangan Karakter siklus I
	Tabel 1 Data rekapan hasil evaluasi anak
	Perencanaan
	Dalam perencanaan siklus ke II ini peneliti benar-benar menyiapkan metode dan strategi pembelajaran dengan baik dan matang agar penelitian dalam siklus ke II ini lebih berhasil. Peneliti menyiapkan semua instrumen penelitian, mulai dari media, RKH, le...
	Pelaksanaan
	Pada siklus II peneliti telah melaksanakan pembelajaran dengan media video stop Motion selama 3 hari. Pada siklus 2 ini, peneliti benar-benar membuat video kegiatan karakter yang menarik bagi anak. Semua rancangan kegiatan perbaikan yang telah tercant...
	Dalam rencana tersebut semua kegiatan dapat terlaksana dengan baik. Peneliti selalu menggunakan media video stop Motion yang berbeda cerita selama satu siklus dan khusus untuk hari ketiga pada siklus II ini, peneliti menyiapkan 3 video karena sesuai R...
	Observasi dan Pengamatan
	Dalam observasi pada siklus ke II ini khususnya pada hari ke dua siklus II terjadi sedikit hambatan dikarenakan ada anak baru kelompok Amanah yang belum mengerti akan aturan main sehingga sedikit menghambat proses pembelajaran, namun semua dapat diata...
	Tabel 2 Data rekapan hasil evaluasi anak
	Siklus I
	Indikator 1
	Setelah peneliti merekap semua hasil evaluasi anak selama siklus I, dengan mengelompokkan setiap indikatornya maka, diperoleh hasil rekapan pencapaian indikator 1 dengan data sebagai berikut :
	Tabel 3 Data perkembangan indikator 1 Siklus I
	Dari data jumlah perkembangan anak pada indikator 1 dapat dibuat chart sebagai berikut :
	Grafik 1 Perkembangan indikator 1 Siklus 1
	Dengan melihat data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa perkembangan anak dalam indikator 1 yaitu anak dapat membuang sampah dengan baik, menurut informasi dan penilaian dari orang tua, dan ada beberapa laporan dari orang tua, bahwa anak2 mulai ada ...
	Dari hasil pengamatan selama siklus 1 pada indikator 2 dapat diperoleh hasil rekapan jumlah pencapaian indikator  2 yaitu sebagai berikut :
	Tabel 4 Data perkembangan indikator 2 Siklus I
	Dari data jumlah perkembangan anak pada indikator 2 dapat dibuat chart sebagai berikut :
	Grafik 2 Perkembangan indikator 2 Siklus I
	Dengan melihat tabel dapat kita simpulkan bahwa perkembangan indikator kedua yaitu anak dapat menceritakan kembali video yang dilihat sudah mulai mengalami perubahan dengan melakukan apa yang mereka lihat dari video stop Motion ini. Jumlah anak  yang ...
	Indikator 3
	Dari hasil pengamatan selama siklus 1 pada indikator 3 dapat diperoleh hasil rekapan jumlah pencapaian indikator  3 yaitu sebagai berikut :
	Tabel 5 Data perkembangan indikator 3 Siklus I
	Dari data jumlah perkembangan anak pada indikator 3 dapat dibuat chart sebagai berikut
	Grafik 3. Perkembangan indikator 3 Siklus I
	Dari tabel di atas terlihat bahwa indikator ketiga yaitu anak dapat melakukan apa yang ada dalam video tanggung jawab juga mengalami sedikit perkembangan. Jumlah anak yang  belum berkembang («) mengalami penurunan pada hari ketiga, sedangkan jumlah an...
	Indikator 4
	Dari hasil pengamatan selama siklus 1 pada indikator 4 dapat diperoleh hasil rekapan jumlah pencapaian indikator  4 yaitu sebagai berikut :
	Tabel 6 Data perkembangan indikator 4 Siklus I
	Dari data jumlah perkembangan anak pada indikator 4 dapat dibuat chart sebagai berikut :
	Grafik 4 Perkembangan indikator 4 Siklus I
	Dari tabel di atas dapat kita simpulkan bahwa  perkembangan indikator
	4 yaitu anak tertib merapikan mainan jika sudah selesai bermain, membuang sampah pada tempatnya juga mengalami perkembangan, belum ada anak yang berkembang sangat baik (««««) namun jumlah anak yang berkembang sesuai harapan («««) sudah mengalami penin...
	Siklus II
	Dari hasil pengamatan selama siklus II pada indikator 1dapat diperoleh hasil rekapan jumlah pencapaian indikator  1 yaitu sebagai berikut :
	Tabel 7 Data perkembangan indikator 1 Siklus II
	Dari data jumlah perkembangan anak pada indikator 1 dapat dibuat chart sebagai berikut
	Grafik 5 Perkembangan indikator 1 siklus II
	Dari data di atas dapat kita simpulkan bahwa dalam siklus II ini perkembangan indikator 1 sangat memuaskan, anak yang berkembang sangat baik (««««) mengalami perkembangan yang signifikan. Semua anak sudah mencontoh perilaku yang baik dari video yang d...
	Dari hasil pengamatan selama siklus II pada indikator 2 dapat diperoleh hasil rekapan jumlah pencapaian indikator  2 yaitu :
	Tabel 8 Data perkembangan indikator  Siklus II
	Dari rekap data di atas dapat dibuat chart sebagai berikut :
	Grafik 6 Perkembangan indikator 2 Siklus II
	Dari chart di atas dapat kita simpulkan bahwa, pada indikator anak dapat melakukan beberapa kegiatan yang bermuatan tanggung jawab, dan dalam hal ini anak yang berkembang sangat baik (««««) dari hari pertama sampai hari ketiga mengalami peningkatan ya...
	Dari hasil pengamatan selama siklus II pada indikator 3 dapat diperoleh hasil rekapan jumlah pencapaian indikator  3 yaitu sebagai berikut :
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